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MOTO 

 إنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”(QS.94:6)1 
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ABSTRAK 

Basuki, Imron. 2022. Problematika Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMAN 1 Jenangan.Skirpsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 

Kata kunci: Problematika Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMAN 1 Jenangan Ponorogo. 

 

Pembelajaran pendidikan agama islam sangat penting bagi siswa. Namun saat ini 

pembelajaran tersebut terhalang oleh munculnya virus covid-19 yang berbahaya karena 

penyebarannya sangat cepat. Dalam menanggapi pandemi Covid-19, Kepala SMAN 1 Jenangan 

menetapkan kebijakan belajar dari rumah, melalui pembelajaran daring. Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui daring ini ternyata memunculkan banyak problematika baru. 

Guru SMAN 1 Jenangan juga menghadapi tantangan pembelajaran daring di banyak pondok 

pesantren yang berada di sekitar sekolah. 

Tujuan Penelitian di SMAN 1 Jenangan Ponorogo adalah:(1) Apa saja problematika yang 

muncul pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Jenangan, (2) Bagaimna cara 

menghadapi kendala saat melaksanakan proses pembelajaran daring pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Jenangan.  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik analisis data secara deskriptif yang akan diperoleh melalui pendekatan 

kualitatif dimana data-data tersebut dapat dihasilkan melalui penelitian dan kajian baik secara 

teoritis maupuun empiris. 

 

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa, (1) berpegang teguh pada tugas profesional, 

dan menguasai media pembelajaran daring (Google Classroom). (2) tidak mudah mudah putus 

asa, dan terus belajar, serta memberikan kelonggaran waktu untuk siswa. (3) Komunikasi aktif 

dengan orang tua/wali siswa melalui grup Whatsapp. (4) Secara aktif mengingatkan anak didik 

untuk melaksanakan kewajiban belajarnya, serta mendampingi dan memfasilitasi untuk 

pembelajaran luring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Sistem pembelajaran daringimerupakan salah satu bentuk pembelajaran alternatif 

yangidapatidiilaksanakaniselama masa darurat covid-19. Pembelajaranitersebutidiilakukan 

secara  online  atau itanpa   melakukan  tatapi mukai melalui  platform  yang  tersedia. Pelak

sanaan pembelajaran pendidikaniagama islam secaraionlineimembutuhkaniperangkat mobile 

iseperti itelepon itablet idan ilaptop. iPembelajaran ipendidikan iagama iislam secara daring 

ibisa idi ilakukan idengan imenggunakan iberbagai imacam iaplikasi icontohnya aplikasi 

igoogle classroom, iruang ibelajar, ikelas ipintar, izenius iserta iada ibanyak ilagi aplikasi-

aplikasi iyang ibisa idi ipakai iuntuk ipembelajaran idaring. iDengan iadanya ivirus covid-

19, iinilah isalah isatu itantangan idalam ipembelajaran ipendidikan iagama iislam, karena 

imeski idalam ikondisi iseperti iini iguru iharus itahu ibagaimana icaranya iagar siswa itetap 

iproduktif idan imemperoleh ipembelajaran ipendidikan iagama iislam idengan efektif. 

Selain iitu iguru ijuga itetap iharus ikreatif idalam imenyajikan imateri pembelajaran 

pendidikan iagama iislam iagar isiswa itetap imerasa itenang idan imudah memahami, 

dengan idemikian isiswa itidak imerasaijenuh idan itetap iproduktif idi irumah. 

Pembelajaran isecara idaring imerupakan isolusi iutama isaat iini idalam ikegiatan iBelajar 

mengajar iagar itetap iberjalan imeski iberada idi itengah ipandemi icovid-19. iMeski telah 

di sepakati, inamun iternyata isistem ipembelajaran iini imenimbulkan ipermasalahan, ibagi 

guru, isistem ipembelajaran idaring ihanya iefektif iuntuk ipemberian itugas. iDengan sistem 



 

2 

 

pembelajaran isecara idaring iguru imenganggap iSiswa imerasakan ikesusahan iketika 

memahami imateri ipembelajaran iagama iislam.1 

Dalam problematika yang terjadi saat ini pendidikan tetap memiliki peran yang 

sangat ipenting ibagi ipeserta ididik isaat imenghadapi ipandemi icovid-19 iini. iKarena 

pada idasarnya ipembelajaran ipendidikan iagama iislam adalah isalah isatu icara iyang idi 

lakukan idengan itujuan ipengembangan ikepribadian iyang iberjalan iselamanya, ibaik 

formal iataupun inonformal, itujuan inya iuntuk imenjadikan ipribadi iyang iberkualitas.2 

Mata ipelajaran ipendidikan iagama iislam imencakup ikeseluruhan idalam ilingkup 

AL-Qur’an iHadist, iAkidah iAklakh, iFiqih, iSKI, idan iibadah. Dan juga imenggambarkan 

bahwa ruangilingkupiPendidikan AgamaiIslam mencangkup keserasian idan ikelarasan, 

serta ikeseimbangan ihubungan iantara imanusia idengan iAllah iSWT, idiri isendiri, 

lingkungan idan ilainnya. iMaka idari iitu ipembelajaran ipendidikan iagama iislam iharus 

tetap idilaksanakan idan itidak iboleh idiliburkan. 

Kemunculan pandemi icovid imemberikan dampak yang signifikan iterhadap seluruh 

aspek ikehidupan imasyarakat itermasuk idalam ihal ipendidikan. iPembelajaran iyang idulu 

dilaksanakan isecara itatap imuka idi idalam ikelas ibersama idengan iguru ibersama dengan 

teman-teman ilain ikini iharus idi ilakukan isecara ijarak ijauh idi irumah imasing-masing 

dan itanpa idi isertai iteman imelainkan idi idampingi ioleh iorang itua. iKondisi iini isecara 

sadar iharus idi iterima ioleh iseluruh ilapisan imasyarakat idi iindonesia, isebab ijika 

pembelajaran idi ilakukan isecara itatap imuka imaka iharus ikontak idengan ipenyebaran 

                                                             

1 Suci Febriyantika Rahman, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di Smp Islam Nurussalam Al-khoir Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020, 

Tesis. Surakarta: Fakultas Agama Islam UI.2019/2020.h,2 

2Andini, Arafah, Munawir Pasaribu “the role of sd negeri 102052 bagan kuala teacher in shaping 

student character during the covid-19 pandemic”. Dalam jurnal Procceding International Seminar on Islamic 

Studies, vol 2,h, 1. 
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virus icovid i19. iDengan ikata ilain ikondisi iini imemaksa isemua ikalangan iuntuk 

melakukan ipembelajaran ijarak ijauh iatau idari irumah imasing-masing3. 

Penutupan sekolah iyang idilakukan idalam rangka meminimalkan ipersebaran wabah 

Covid-19, itidak iserta-merta imenutup iproses ipembelajaran iyang iada idilembaga 

persekolahan itersebut. Sebagaimana idiketahui isekurang-kurangnya iada itiga iperan iguru 

dalam iproses ipembelajaran, iyaitu iperan iperencana, iperan ipelaksana idan ievaluasi. 

Kondisi iyang itidak imenentu iseperti isekarang iini, ibukan imenjadi ialasan iuntuk 

menghentikan iproses ipembelajaran. iGuru idapat itetap imelaksanakan ipembelajaran 

dalam irangka imenyukseskan itujuan ipendidikan.4 

Sebelum iadanya ivirus icorona ipembelajaran idi isekolah imasih iberlangsung 

seperti biasanya. Akan itetapi, isetelah iadanya iberita itentang icovid-19 imaka 

pembelajaran iyang iada idi isekolah iyang iterjadi iberjalan iseperti ibiasanya isekarang idi 

ubah imenjadi ipembelajaran ionline iyaitu ibelajar idi irumah idan itidak itatap imuka 

seperti ibiasanya. iAkan itetapi pembelajaran ionline iitu itidak isemuanya ibisa idi ipenuhi 

oleh isiswa iatau ibisa idi ikatakan itidak isemua isiswa imemiliki igadged iatau ihp. iMaka 

dari iitu imembuat isiswa ikesulitan idalam ibelajar ionline. iDan iapabila isiswa itidak 

memiliki ihandpone imasih ibisa ibelajar itatap imuka idengan isyarat iguru imata ipelajaran 

nya ihadir idi isekolah. iJadi ibisa ibelajar iseperti ibiasanya, inamun iharus imengikuti 

protokol ikesehatan, itetapi iapabila iguru itersebut itidak ihadir, imaka ipembelajaran iakan 

                                                             

3 Darwis Margolang, Suci Safitri, Rusmayani, Agusti Puspita Sari “Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 (kajian persepsi orang tua tentang efektivitas pembelajaran berbasis 

online di mts Al-Fajar Sei Mencirim”, dalam jurnal Al-ulum Pendidikan Islam, vol, 1, h.248. 

4 Puji Asmaul Chusna dan Ana Dwi Muji Utami, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Peran Orang 

Tua dan Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Daring Anak Usia Sekolah Dasar,” Premiere 2, 

no. 1 (2020): 12.   
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di ilaksanakan isecara ionline, ihanya isaja iyang imebedakan itempat inya isaja idi irumah 

atau idi isekolah.5 

Dari pemaparan lataribelakangidiiatas, maka perluiuntuk dikonfirmasiidi lapangan 

mengenai kondisi psikologis guruidan siswaidalam pelaksanaan pembelajaranidaring. Maka 

penelitian ini ingin imembuktikan ipembelajaran ipendidikan iagama iislam ipada imasa 

pandemi. Berdasarkan ipenjajakan iawal idi ikelasiXI PS SMAN 1 Jenangan, ipeneliti 

menemukan adanya perubahanipada isemangat siswa dalam melaksanakan pembelajaran, 

siswa mulai merasa malas imengikuti ipembelajaran, iselain iitu isiswa imulai imenarik idiri 

dari ipergaulan ilembaga isekolah. 

Berdasarkan iinformasi iyang isaya iperoleh imelalui iwawancara ipertemuan idengan 

guruibidang studi iPendidikani Agama Islamidi SMAN 1 Jenangani yaitu idalam 

pembelajaran iPAI imasa ipandemi ibukanlah ihal iyang imudah, ipembelajaran isecara 

daring imembuat iguru isedikit ikesusahan idalam imenyampaikan imateri ikepada ipeserta 

didik ikarena ibanyak iyang imengalami ikendala isinyal. 

Jadi iguru ihanya ibisa imemberikan itugas. iKemudian ipembelajaran isecara idaring 

membuat ilembaga ipendidikan iharus icepat iberadaptasi idengan ikeadaan iyang imembuat 

proses ipembelajaran idimasa ipandemi isedikit iberubah itidak iseperti ibiasanya iyang 

mana ipembelajaran idilakukan idirumah imasing-masing. 

Perubahan ipola ibelajar idan imengajar itentu itidak iakan ipernah iterlepas idari 

peran ipendidik, iterutama iperubahan ipembelajaran ipendidikan iagama iislam, ibanyak 

sekolah iyang itidak isiap idengan ikebijakan ipemerintah idengan ipembelajaran idaring. 

Berangkat idari isinilah ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“ 

Problematika iPembelajaran iDaring iPada iMata iPelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi 

SMAN i1 iJenangan i2020-2021” 

                                                             

5 Juliani, Munawir Pasaribu, “learning in the covid era and the changes in teaching and learning methods at 

nys nii medan”. Dalam jurnal Proceeding International Seminar and IslamicStudies”, vol2.h 1. 



 

5 

 

B. FOKUS PENELITIAN 

Fokus ipenelitian iini iadalah i“ iProblematika iPembelajaran iDaring iPada iMata 

iPelajaran iPendidikan iAgama iIslam iDi iSMAN i1 iJenangan” 

1. Penelitianiiniidi laksanakanidalam iproses ipembelajaran idaring ipada imata pelajaran 

ipendidikan iagama iislam idi iSMAN i1 iJenangan. 

2. Subjek iyang iakan idi iteliti iadalah iguru idan ipeserta ididik idi iSMAN i1 Jenangan. 

3. Problematika iapa iyang idi irasakan isiswa idalam iproses ipembelajaran idaring ipada 

mata ipelajaran ipendidikan iagama iislam idi iSMAN i1 iJenangan. 

C. RUMUSAN MASALAH i 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka rumusan masalah ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Apa saja problematika yang muncul pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islamidi 

SMAN i1 iJenangan? 

2. Bagaimana cara menghadapi ikendala isaat imelaksanakan iproses ipembelajaran 

daring pada imata ipelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMAN i1 iJenangan? 

D. TUJUAN iPENELITI 

Berdasarkan itujuan peneliti idiatas, imaka itujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk 

imengetahui: 

1. Untuk menjelaskan apa saja problematika pembelajaran  daring ipada imata ipelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam idi iSMAN i1 iJenangan. 

2. Untuk menjelaskan berbagai kendala yangidi hadapiisaat melaksanakan proses 

pembelajaran idaring ipada imata ipelajaran iPendidikan Agama Islam idi iSMAN i1 

Jenangan. 
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E. MANFAAT iPENELITI 

Adapun imanfaat iyang idiharapkan idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Secara iteoritis i 

Hasil idari ipenelitian iini idi iharapkan idapat imenjadikan ipengembangan iilmu 

pengetahuan idan imemperkarya ihasanah iilmiah, ipelajaran ipendidikan iagama 

islam i(PAI). 

2. Secara ipraktis i 

a. Bagi ipeneliti idapat idi ijadikan ibahan ipertimbangan iatau ireferensi idan ikajian 

untuk imeningkatkan ikeberhasilan idalam iproses ipendidikan. 

b. Bagi ipenulis ihasil ipenelitian iini idapat idi igunakan iuntuk imenambah iwawasan 

tentang ipelaksanaan iproblematika ipembelajaran idaring ipada imapel ipendidikan 

agama iislam idi iSMAN i1 iJenangan. 

F. SISTEMATIKA iPEMBAHASAN 

Untuk imempermudah ipenulisan ihasil ipenelitian isecara isistematis idan imudah 

idifahami ioleh ipembaca,Maka idalam ipenyusunan ipenulisan iskripsi iini ipenulis 

imembagi imenjadi ienam ibab, iantara ibab isatu idengan ibab iyang ilain imemiliki 

iketerkaitan. iAdapun isistematika ipembahasannya iadalah isebagai iberikut: 

BAB iI :Bab ipertama iyang imerupakan ipendahuluan iyang iterdiri idari ilatar ibelakang 

iberisi itentang imasalah iapa iyang imendasari ipenelitian iini, ipokok imasalah 

imerupakan ipermasalah iyang iakan iditeliti, itujuan ipenelitian iberisikan itujuan 

iserta ikegunanaan ipenelitian iini. iKerangka iteori imerupakan ipisau iyang 

idigunakan iuntuk imeneliti ipermasalahan. iTelaah ipustaka imerupakan isuatu 

ibentuk ipengapresiasian ikarya-karya iterdahulu iyang itelah imembahas imengenai 

itema idari ipenelitian iini. iMetode ipenelitian iadalah icara iyang idigunakan iuntuk 
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imeneliti ipermasalahan iini, iserta isistematika ipembahasan iyaitu igambaran isecara 

iumum iperihal ipenelitian iini. I 

BAB iII i: Bab ikedua berisi itentang ikajian iteori idan itelaah ihasil ipenelitian iterdahulu 

iyaitu imembahas imengenai iproblematika ipembelajaran idaring ipada imata 

ipelajaran ipendidikan iagama iislam idi iSMAN i1 iJenangan. i 

BAB III : Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yaitu tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, kehadirani penelitian, lokasi penelitian, dan sumber data, prosedur 

pengumpulan data, teknik analisis data. Gambaran umum yang dijadikan objek 

penelitian yaitu siswa-siswi kelas X IPS yang terletak di JL. iRAYA NGEBEL, 

Semanding, Kec. Jenangan, Kab. Ponorogo. Dalam bab ini juga dijelaskan 

problematika pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 

SMAN 1 Jenangan. 

BAB IV : Bab keempat, yaitu berisi tentang gambaran umum tentang penelitian, paparan 

data, dan pembahasan yang terkait dengan problematika pembelajaran daring pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam di SMAN 1 Jenangan dan analisis 

menggunakan metode yang telah direncanakan agar memberi pengajaran terkait 

problematika pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 

SMAN 1 Jenangan tersebut. 

BAB V : Bab kelima, yaitu penyusunan menganalisa data-data yang telah terkumpul dari 

penelitian yaitu dianalisis menggunakan metode yang telah direncanakan agar 

memberi pengajaran terkait problematika pembelajaran daring pada mata pelajaran 

pendidikan iagama iislam idi iSMAN i1 iJenangan itersebut. 
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BAB VI : Penelitian ini ditutup dengan bab keenam, yang berisi kesimpulan dari penelitian 

yaitu peneliti menyimpulkan hasil dari penelitiannya dan juga berisi tentang saran-

saran yang bisa menjadi acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kajian Materi Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 

a. Pengertian Pembelajaran Daring 

Pembelajaran idaring iadalah isalah isatu ibentuk ipola ipembelajaran idi iera 

teknologi iinformasi iseperti isekarang iini. iDaring imerupakan isingkatan idari 

“dalam ijaringan” isebagai ikata ipengganti ionline iyang isering ikita ihubungkan 

dengan teknologi internet.iPembelajaran daringiseringidikenalidengan ipembelajaran 

online i(online ilearning) iatau biasanya idisebut idenganipembelajaran ijarak ijauh 

(learning idistance). iPembelajaran idaring iadalah ipembelajaran iyang iberlangsung 

dalam ijaringan idimana ipengajar idan iyang idiajar itidak ibertatap imuka isecara 

langsung.1 iE-learning ididefinisikan ioleh iSom iNaidu, isebagai iberikut: 

E-learning ipada iumumnya iadalah ipenggunaan isecara isengaja iteknologi  

informasi idan ikomunikasi iberjaringan idalam iproses ipembalajaran. iBeberapa 

istilah imengacu ipada ikonsep iyang isama iyaitu ionline ilearning, ivirtual ilearning, 

distributed ilearning, idan iweb ibased ilearning. iSecarafundamental, ie-learning 

adalah iproses ipendidikan iyang imemanfaatkan iteknologi iinformasi idan 

komunikasi iuntuk imemediasi iaktivitas ipembelajaran ibaik isecara isinkronous 

maupun iasinkronous.2 

Dalam ipelaksanaannya ipembelajaran idaring imembutuhkan isarana idan 

prasarana iberupa ilaptop, ismartphone, ikomputer idan ibantuan ijaringan iinternet. 

                                                             

1 Albert Efendi Pohan. Konsep Pembalajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, (Purwodadi: CV Sarnu 

Untung, 2020), 2. 

2 Dewi Salma Prawiradilaga,dkk. Mozaik Teknologi Pendidikan E-learning, (Jakarta: Kencana, 2013), 37-

38. 
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Yang imenggunakan iberbagai iaplikasi iseperti igoogle imeet, izoom, iwhatsApp dan 

lainnya iuntuk ikegiatan iproses ibelajar imengajar iyang idi iadakan isekolah isecara 

official. 

b. Pengertian Pandemi Covid-19 

Pandemi iadalah iwabah iyang imemiliki iskala iglobal iatau ibisa ikita artikan 

ibahwa ipenyebarannya iberskala iglobal. iSedangkan iCovid-19 iadalah ipenyakit 

iyang idisebabkan ioleh ivirus isevere iacute irespiratory isyndrome icoronavirus i2 

i(SARS-CoV-2). iCovid-19 iini idapat imenyebabkan igangguanisistem ipernapasan, 

imulai idari igejala iyang iringan iseperti iflu, ihingga iinfeksi iparu-paru, iseperti 

ipneumonia. iKasus iCovid-19 iini imenular iantarmanusia idengan isangat icepat 

idan imenyebar ike ipuluhan inegara. iKasus ipertama ipenyakit iini iterjadi idi ikota 

iWuhan, iCina, ipada iakhir iDesember i2019 idan ihanya ibeberapa ibulan isudah 

idapat imenyebar ike ipuluhan inegara, itermasuk iIndonesia. iPenyakit iini ijuga 

imenyebabkan ikematian isehingga iorang iharusmelakukan isocial idistancing idan 

itetap iberada idirumah ijika itidak iada ikebutuhan imendesak iuntuk ipencegahan 

ipenyebaran iCovid-19. 

Masa ipandemi ivirus icorona itidak ihanya imemengaruhi istabilitas 

iperekonomian isaja itetapi ijuga imemengaruhi isistem ipendidikan idi iIndonesia. 

isalah isatu ikebijakan ipada ibidang ipendidikan iyaitu imenggantikan isementara 

ikegiatan ipembelajaran idi ikelas. iKebijakan itersebut iberlaku idi iseluruh isekolah 

idan iperguruan itinggi idi iindonesia. iPemerintah imemberi isolusi iatas ipenutupan 

isekolah iyang idisebabkan ioleh iCovid-19 i, iyaitu imengambil ilangkah ialternatif 

idengan idilaksanakannya iprogram ipembelajaran ijarak ijauh iyang imenggunakan 
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imedia ipembelajaran idaring idan iaplikasi ilainnya iyang idapat idigunakan iguru 

idan isiswa.3 

c. Perencanaan Pembelajaran Daring 

Perencanaan iadalah iproses idan icara iberfikir iyang imembantu imembuat 

hasil iyang idiharapkan. iSuatu iperencanaan imembutuhkan itarget iyang iakan 

dicapai, iatau isebuah ihasil iyang iharus idicapai. Perencanaan iadalah imenyeleksi 

idan imenghubungkan ifakta-fakta, ipengetahuan, iimajinasi iataupun iasumsi iuntuk 

imasa iyang iakan datangidengan itujuan imemvisualisasi idan imemformulasi ihasil 

iyang idiinginkan urutan ikegiatan iyang idiperlukan idan iprilaku idalam ibatas-batas 

iyang idapat diterima iuntuk idigunakan idalam ipenyelesaian.4 

Perencanaan ibelajar imengajar iadalah iperkiraan iguru imengenai ikegiatan 

yang iharus idilakukan iterhadap isiswa iselama ipengajaran iitu iberlangsung. 

Rencana ipembelajaran iharus imemperhatikan iminat idan iperhatian ipeserta ididik 

terhadap imateri istandar iyang idijadikan ibahan ikajian. iGuru idalam ihal iini idapat 

berperan isebagai itransformator imaupun imotivator iyang idapat imembangkitkan 

semangat ibelajar ipeserta ididik idan imendorong imereka iuntuk ibelajar, idengan 

menggunakan ivariasi imedia, isumber ibelajar iyang isesuai iserta imenunjang 

pembetukan ikompetensi idasar. iPerencanaan idalam ipembelajaran imerupakan 

proses iawal idalam imencapai itujuan ikurikulum isecara iefektif idan iefesien. 

Perencanaan iyang isesuai idengan ikurikulum iyang iada isebagai ipedoman ibagi 

pelaksanaan ikegiatan ipembelajaran isehingga iguru idapat imenyampaikan imateri 

                                                             

3 Firdaus, “Implementasi dan Hambatan Pada Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid 19”.Vol. VI No. 2, 

Jurnal Utile 2020, 221. 

4 Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Parsipatori, (Jakarta: PT AsdiMahasatya, 2005) Cet III, 1. 
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secara isistematis, icermat idan ikomprehensif iyang iberimplikasi iterhadap ikarakter 

Islami isiswa idan imampu imelaksanakannya idalam ikehidupan isehari-hari.5 

Perencanaan ipembelajaran imerupakan ilangkah iyang isangat ipenting 

sebelum ipelaksanaan ipembelajaran. iPerencanaan idiperlukan iagar ipelaksanaan 

berjalan isecara iefektif. iPerencanaan ipembelajaran idimasukkan ike idalam 

Rencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP) iatau idapat ikita isebut isebagai idesain 

kompetensi,ikompetensi idasar, iindikator iyang iakan idicapai, imateri iyang iakan 

dipelajari, imetode ipembelajaran, ilangkah ipembelajaran, imedia ipembelajaran, 

sumber ibelajar idan ipenilaian.6 

d. Fungsi perencanaan pembelajaran daring 

Fungsi iperencanaan ipembelajaran ipada iumumnya idibagi imenjadi i2ifungsi 

ipokok, iyang ipertama iadalah idengan iadanya iperencanaan imaka ipelaksanaan 

ipengajaran iakan imenjadi ibaik idan iefektif, ihal iini ikarena iperencanaan iataupun 

ipersiapan itersebut iguru idapat imemberikan ipengetahuan idengan ibaik idan isiap 

iuntuk imenghadapi isituasi ikelas idengan itegas iserta ifleksibel. iYang ikedua 

iadalah iguru idapat itumbuh idan iberkembang imenjadi iguru iprofesional ikarena 

imembuat iperencanaan idengan ibaik, ihasil ipengalaman idan ibelajar iyang 

iberlanjut idapat imenghasilkan iguru iyang ibaik idan iprofesional. iUntuk igaris 

ibesarnya iperencanaan ipembelajaran iberfungsi isebagai iberikut: 

1) Memberi ipemahaman iyang ilebih ijelas itentang itujuan ipendidikan sekolah dan 

hubungannya dengan pembelajaran kepada guru untuk mencapai tujuan tersebut. 

                                                             

5 Moch Tolchah, Problematika Pendidikan Agama Islam dan Solusinya (Sidoarjo: Kanzum Books, 2020), 150. 

6 Isnawardatul Bararah, “Efektifitas Perencanaan Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah”, Jurnal Mudarrisuna , Vol 7, No. 1, januari-juni 2017, 135. 
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2) Guru dapat ilebih iyakin iatas inilai-nilai ipembelajaran iyang idiberikan idan 

prosedur iyang idipergunakan. 

3) Membantu iguru iuntuk imengenal ikebutuhan-kebutuhan, iminat, dan dapat 

mendorong imotivasi ibelajar isiswa. 

4) Mengurangi ikegiatan iyang ibersifat itrial idan ierror idalam imengajar dengan 

adanya iorganisasi iyang ibaik idan imetode iyang itepat. 

5) Membantu guru menjagaisemangatidalam mengajaridanisenantiasa memberikan 

bahan-bahan iyang imutakhir ikepada isiswa.7 

b. iUrgensi iperencanaan ipembelajaran idaring 

1) Sebagai ipetunjuk iarah ikegiatan imencapai itujuan ipembelajaran. 

2) Pola idasar idalam imengatur itugas idan iwewenang ibagi isetiap iunsur yang 

terlibat idalam ikegiatan. 

3) Sebagai ipedoman ikerja, ibaik iunsur iguru imaupun iunsur isiswanya. 

4) Sebagai ialat iukur iefektif itidaknya isuatu ikegiatan, isehingga idapat 

diketahui iketepatan idan ikelambatan ikegiatan itersebut. 

5) Untuk ibahan ipenyusunan idata iagar itidak iterjadi ikesenjangan idalam kegiatan 

pembelajaran. 

6) Untuk imenghemat iwaktu idan itenaga.8 

Perencanaan ipembelajaran imerupakan ialat iyang idapat imembantu 

imengelola ipendidikan ilebih iberdaya iguna idalam imelaksanakan itugas idan 

ifungsinya isebagai iseorang ipendidik, idimana idapat imenolong ipencapaian 

                                                             

7 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 1995), 65. 

8 Syarafuddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: QuantumTeaching, 2005), 31-32. 



 

14 

 

isuatu isasaran isecara ilebih iekonomis, itepat iwaktu idan imemberi ipeluang 

iuntuk ilebih idikontrol idan idimonitor idalam ipelaksanaanya. 

e. Manfaat Pembelajaran Daring 

Dalam idunia ipendidikan, ikebijakan ipenyelenggara ipendidikan kadangkala 

dipengaruhi ioleh idampak ikemajuan iteknologi, izaman, iperubahan ibudaya idan 

prilaku imanusia. iKemajuan iteknologi idapat imemudahkan iuntuk imencapai 

tujuan ipendidikan, itapi idisisi ilain, iperubahan idan ikemajuan itersebut idapat 

menjadi itantangan iberat idalam imelewati imasa itransisi ipersesuaian, ibahkan 

tidak ijarang imengakibatkan iberbagai ikendala iyang iserius.9Perubahan iyang 

dialami ipada imasa isekarang iadalah ibagaimana imenggunakan iteknologi isecara 

total isebagai imedia iutama idalam ipembelajaran idaring. iHal iini idisebabkan ioleh 

anjuran iuntuk imelaksanakan iproses ibelajar idari irumah imelalui ipembelajaran 

daring isesuai idengan isurat iedaran iMendikbud iNomor i4 itahun i2020 itentang 

pelaksanaan ikebijakan ipendidikan idalam imasa idarurat ipenyebaran icorona ivirus 

disease i(COVID-19). iTeknologi idalam iPendidikan isangat ibermanfaat iuntuk 

mencapai iefesiensi iproses ipelaksanaan ipembelajaran idalam ijaringan, iseperti 

efesiensi iwaktu ibelajar iataupun imengakses isumber ibelajar idan imateri 

pembelajaran.10 

f. Prinsip Pembelajaran Daring 

Prinsip ipembelajarandaring iyaitu iproses ipembelajaran iyang iberorientasi 

pada iinteraksi idan ikegiatan ipembalajaran. iGuru idan isiswa idapat iberinteraksi 

dan imelakukan iproses ipembelajaran idaring idengan ibaik ibukanlah iterpaku 

                                                             

9 Albert Efendi Pohan. Konsep Pembalajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, (Purwodadi: CV Sarnu 

Untung, 2020), 7. 

10 Ibid., 7 
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hanya dalamipemberianitugas-tugasibelajar aja. iSecara iproses,modelipembelajaran 

daring itelah idiatur idalam ipermendikbud ino. i22 itahun i2016 itentang istandar 

proses idengan iprinsip isebagai iberikut:11 

a. Dari ipeserta ididik idiberi itahu imenuju ipeserta ididik imencari itahu 

b. Dari iguru isebagai isatu-satunya isumber ibelajar imenjadi ibelajar idari ianeka 

sumberibelajar 

c. Dariipendekatan itekstual imenuju iproses isebagai ipenguatan ipenggunaan 

pendekatan iilmiah 

d. Dari ipembelajaran iberbasis ikonten imenuju ipembelajaran iberbasis kompetens. 

e. Dari ipembelajaran iparsial imenuju ipembelajaran iterpadu. 

f. Dari pembelajaran imenekankan ijawaban itunggal imenuju ipembelajaran dengan 

jawaban iyang ikebenarannya imulti idimensi. 

g. Dari ipembelajaran iverbalisme imenuju iketrampilan iaplikatif. 

h. Peningkatan idan ikeseimbangan iantara iketerampilan ifisikal i(hardskills) dan 

ketrampilan imental i(softkills). 

i. Pembelajaran iyang imengutamakan ipembudayaan idan ipemberdayaan peserta 

didik isebagai ipembelajar isepanjang ihayat. 

j. Pembelajaran iyang imenerapkan inilai-nilai idengan imemberi iketeladanan, 

membangun ikemauan idan imengembangkan ikreativitas ipeserta ididikdalam 

proses ipembelajaran. 

k. Pembelajaran iyang iberlangsung idi irumah, idi isekolah, idan idi imasyarakat. 

l. Pembelajaran iyang imenerapkan iprinsip ibahwa isiapa isaja iadalah iguru, siapa 

saja adalah peserta didik, dan dimana aja adalah kelas. Pemanfaatan tekhnologi 

                                                             

11https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektifitas-pembelajaran-daring-dalamkegiatan-belajar-dan-mengajar-

untuk-mencapai-tujuan-keterampilan-abad-21 diakses 23 Januari 2021. 

https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektifitas-pembelajaran-daring-dalamkegiatan-belajar-dan-mengajar-untuk-mencapai-tujuan-keterampilan-abad-21
https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektifitas-pembelajaran-daring-dalamkegiatan-belajar-dan-mengajar-untuk-mencapai-tujuan-keterampilan-abad-21
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informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisien dan efektivitas 

pembelajaran. 

g. Media Pembelajaran Daring 

Media ipembelajaran idaring itidak idibatasi inamun itetap imengacu ipada 

prinsip ipembelajaran iDaring iyang isudah idijelaskan idiatas. iMedia iyang 

digunakan ioleh iguru idapat idigunakan isiswa ijuga iagar ikomunikasi idalam i 

pembelajaran idapat idilakukan idengan ibaik. iMasa ipandemi iCovid-19 iini idapat 

dikatakan isebagai isebuah ipeluang idalam idunia ipendidikan, ibaik ipemanfaatan 

teknologi iseiring idengan iindustri.12 iPada imasa ipendemi iCovid-19 iini ijuga 

terjadi itransformasi imedia ipembelajaran iyang idulu ilebih ibanyak imengguanakn 

sistem itatap imuka ididalam ikelas, isekarang ikeadaan ipandemi iCovid-19 dimana 

seseorang itidak idiperbolehkan iuntuk ikontak ilangsung iataupun imengadakan 

perkumpulan ikarena ipenyebaran ivirus ipenularannya isangat icepat, imaka 

pembelajaran idilakukan isecara ionline.Berikut ibeberapa imedia ipembelajaran 

daring i(online), idiantaranya iadalah: 

a. Media pembelajaran daring yang petama dan paling banyak digunakan adalah 

whatsapp group. 

b. Media pembelajaran daring iselanjutnya adalah google (google suite 

foreducation). 

c. Media ipembelajaran idaring iselajutnya iyaitu idapat imenggunakan ruangguru. 

d. Media ipembelajaran idaring iyang isering idigunakan iadalah iZoom. 

 

                                                             

12 Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani, “Transformasi Media Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-

19”. Vol. 1 No. 1, Al- Hikmah: Jurnal Studi Islam 2020, 86. 
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Sesuai idengan ipenjelasan idiatas, ibeberapa iplatform iatau imedia 

ionline ilainnya iyang idapat idigunakan isaat ipembelajaran iDaring iyaitu 

iGoogle iclass, iGoogle imeet, iYou itube ilive, iWhatsApp, iZoom idan imasih 

ibanyak ilainnya. iDalam ihal iini iguru iharus icerdas idalam imemilih imedia 

ipembelajaran iyang idigunakan idalam iproses ipembelajaran isupaya itidak 

iketinggalan imateri. iMaka idari iitu, ipara ipendidik idiharuskan imenguasai 

ibanyak imedia ipembelajaran.13 

B. Problematika Pembelajaran Daring 

Pada iMasa ipandemi iCovid-19, iguru idan peserta didik memiliki tantangan 

tersendirii dalam imenghadapii perubahanidari sistemibelajar konvensional ike 

sistemidaringi(online).iPelaksanaani pembelajaran idaringi yang mendadak, 

menimbulkan iberbagai iproblematikaidalam iproses ipembelajaran daring. iBerikut 

problematika iyang idialami idalam iproses pembelajaran idaring:14 

a. iMateri iyang idisampaikan idalam ipembelajaran idaring iyaitu 

imelaluimedia ipembelajaran idaring imembuat ipemahaman ipeserta ididik 

itidak komprehensif. 

b. Faktor ikompetensi iGuru. iKemampuan isetiap iguru idalam imenggunakan 

iteknologi ipada ipembelajaran idaring iberbeda. iTidak isemua iguru 

imampu imengoperasikan idengan ibaik, ikomputer iatau igadget iuntuk 

ipembelajaran idaring. iAda iguru iyang imampu imengoperasikan 

ikomputer idengan ibaik idan iada ijuga iguru iyang imemiliki ikemampuan 

                                                             

13 Nasution, S, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 65. 

14 Asmuni, “Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi Pemecahannya” Vol. 7 

No. 4, Jurnal Paedagogy: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 2020, 283. 
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iterbatas idalam imengakses ilebih ijauh itentang ijaringan iinternet iatau 

ipenggunaan iberbagai iaplikasi ipembelajaran idaring. 

c. Keterbatasan iguru idalam imengontrol iberlangsungnya ipembelajaran 

daring. iHal iini idikarenakan ikegiatan iproses ibelajar-mengajar tidak 

dilakukan secara langsung/tatap muka tapi melalui isistem idaring 

(online)sehingga iguru itidak idapat isecara ilangsung imendampingi isiswa 

idalam ibelajar. 

d. Ketiadaan isarana ipenunjang ikegiatan ipembelajaran daring. iTidak isemua 

siswa imemiliki ifasilitas idalam imenunjang iproses ibelajar idaring iseperti 

komputer, ilaptop iatau ismartphone. iDan ibiasanya ismartphone iyang 

digunakan imerupakan imilik iorang itua, isehingga isiswa iharus ibergantian 

untuk idapat imemakainya. iHal iini imenjadi imasalah ijika iorang itua 

siswa isedang ibekerja idi iwaktu isiswa iharus imelaksanakan ipembelajaran 

daring. iMasalah ilainnya iyaitu iperbedaan ilatar ibelakang ikondisi 

perekonomian ikeluarga isiswa. 

e. Ketiadaan ikuota iyang idibutuhkan idalam imengakses ijaringan iinternet 

dalam ipembelajaran idaring. iKegiatan idalam ipembelajaran idaring 

biasanya imenghabiskan ilebih ibanyak ikuota iinternet. iHal iiniimenjadi 

problem ibagi isiswa iyang iterkadang itidak imemiliki icukup ibiaya idalam 

membeli ikuota. 

f. Faktor ipendekatan ipembelajaran. iProblem iyang idihadapi idalam i proses 

belajar imengajar iterjadi ikarena imasalah ilingkungan isekitar, iorangtua 

dan ipendidikan.15 iDurasi ipembelajaran idaring iyang iberlangsung ilama i 

membuat isiswa imerasa ibosan idan itak isedikit iyang imengalami ikeluhan 

                                                             

15 Nurul Afifah,” Problematika Pendidikan di Indonesia”, Elementary, I, Edisi 1 (Januari 2015), 43. 
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fisik iseperti imata ikelelahan idan ilainnya. idan ilatar ibelakang ikeadaan 

orangtua iatau ikondisi ilingkungan ipeserta ididik ijuga idapat imenghambat 

kegiatan ipembelajaran idaring. 

 

C. Kendala Pembelajaran Daring 

Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan pembelajaran memiliki 

posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru 

adalah merancang, megelola, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Di 

samping itu, kedudukan guru dalam kegiatan pembelajaran juga sangat strategis dan 

menentukan. Strategis karena guru yang akan menentukan kedalaman dan keluasan 

materi pelajaran, sedangkan bersifat menentukan karena guru yang memilah dan 

memilih bahan, metode, dan media pembelajaran yang akan disajikan kepada peserta 

didik. Guru memang mempunyai peranan yang paling penting dalam proses 

pembelajaran sehingga guru mendapat predikat figur sentral. 

Dalam peralihan pembelajaran dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran 

daring terdapat kendala dan hambatan yang dilalui dalam pembelajaran tersebut. 

Menurut Kustiana beberapa hambatan adalah keterbatasan penguasaan teknologi 

informasi oleh guru dan peserta didik, sarana dan prasarana yang kurang memadai, 

akses internet yang terbatas, serta kurang siapnya anggaran, hambatan-hambatan 

itulah yang pada akhirnya memberikan dampak negatif bagi kualitas pendidikan di 

Indonesia.16 Adapun beberapa hambatan dan kendala pada pembelajaran daring yaitu: 

 

 

                                                             

16 Muhammad Ahyar Rasidi dkk., Hambatan Guru Dalam Pembelajaran Daring, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

dasar, Vol 8 No 2, 2021, hal. 163   
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a. Aplikasi Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran daring yang dinilai mendadak akibat 

pandemi yang melanda hampir di lebih dari 200 negara. Mau tidak mau 

memaksa guru untuk beralih menggunakan internet sebagai satu-satunya 

sarana yang memungkinkan untuk penyampaian materi pembelajaran. Hal 

inilah yang menjadi kendala bagi guru sekolah dasar, karena guru belum 

memiliki kesiapan dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring. 

Sebelum menentukan aplikasi yang digunakan, guru berdiskusi dengan 

walimurid untuk menentukan aplikasi yang akan digunakan, dengan 

memperhatikan kemudahan kegunaan. 

b. Jaringan Internet 

Kebutuhan koneksi internet menjadi hal yang sangat penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Namun kenyataan dilapangan 

membuktikan bahwa banyak masyarakat yang mengeluhkan jaringan 

internet. Minimnya akses jaringan internet tidak hanya dialami oleh 

masyarakat yang tinggal di daerah tertinggal, terdepan dan terluar saja, 

namun juga masyarakat yang bertempat tinggal di daerah perkotaan.17 

Media pembelajaran dapat digunakana untuk menciptakana kondisi belajar 

yang nyata. Media pembelajaran juga dapat mempertinggi proses dan hasilabelajar 

siswaakarena siswa akanalebih mudah menerima pembelajaran yang dihadapkan 

secara nyata. Model pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan semangat, 

kreatifitas, motivasi siswa atau peserta didik dalam belajar juga. Dalam memilih media 

                                                             

17 Henry Aditia Rigianti, Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar Di Kabupaten Banjar Negara, 

Vol. 7 No. 2, 2020, hal 288.   
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pembelajaran guru atau pendidik juga harus memperhatikan media yang akan dipilih 

sesuai dengan kebutuhan tujuan pembelajaran 

D. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian iPembelajaran iPAI 

Pembelajaran iadalah iupaya imembelajarkan isiswa imelalui ikegiatan 

imemilih, imenetapkan, idan imengembangkan imetode iyang ioptimal 

iuntukimencapai ihasil iyang idiinginkan iberdasarkan ikondisi iyang iada. 

iSedangkan ipendidikan iagama iislam imerupakan iusaha isadaryang idilakukan 

ipeserta ididik idalam irangka imempersiapkan ipeserta ididik iuntuk imenyakini, 

imemahami, idan imengamalkan iajaran iislam imelalui ikegiatan ibimbingan, 

ipengajaran, iatau ipelatihan iyang itelah iditentukan iuntuk imencapai itujuan 

iyang itelah iditetapkan.18  

Dengan idemikian ipembelajaran iPAI idapat idiartikan iupaya 

imembelajarkan isiswa imelalui ikegiatan imemilih, imenetapkan, idan 

imengembangkan imetode iyang ioptimal iuntuk imencapai ihasil iyang 

idiinginkan imelalui ikegiatan ibimbingan, ipengajaran, idan ilatihan ioleh 

ipendidik iuntuk imenyakini, imemahami, idan imengamalkan iajaran iislam 

ikepada ipeserta ididik. 

 

 

 

                                                             

18 Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004), 

Bandung: 2011 
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Dalam ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iterdapat ibeberapa ihal 

iyang iperlu idiperhatikan iantara ilain: 

1) PAI isebagai iusaha isadar, iyakni isuatu ikegiatan ibimbingan, 

ipengajaran, idan ilatihan iyang idilakukan isecara iberencana 

idan isadar iatas itujuan iyang ihendak idicapai. 

2) Peserta ididik iyang ihendak idisiapkan iuntuk imencapai 

tujuan idalam iarti iada iyang idibimbing, idiajarai, idan dilatih 

dalam ipeningkatan ikeyakinan, ipemahaman, ipenghayatan, 

dan ipengalaman iterhadap iajaran iagama iislam. i 

3) Pendidik iatau iguru iPAI iyang imelakukan ikegiatan 

bimbingan, ipengajaran, idan ilatihan isecara isadar iterhadap 

peserta ididiknya iuntuk imencapai itujuan iPAI. 

4) Pembelajaran PAI idiarahkan iuntuk imeningkatkan keyakinan, 

pemahaman, ipenghayatan, idan ipengalaman ajaran iagama 

islam ipeserta ididik iuntuk imembentuk ikesalihan iatau 

kualitas ipribadi isekaligus ikesalihan isosial.19 

Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan iuntuk 

imeningkatkan ikeyakinan, pemahaman, penghayatan, dan 

ipengalamanajaran iagama iislam idari ipeserta ididik iuntuk 

imembentuk ikasalihan iatau ikualitas ipribadi isekaligus ikesalihan 

isosial. iDalam iarti, ikesalihan. 

 

 

                                                             

19 Ibid, hal. 132 
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E. Fungsi dan Tujuan PAI 

a. Fungsi iPAI 

Kurikulum PAI untuk sekolah berfungsi sebagai pengembangan, 

ipenanaman nilai,ipenyesuaian imental, iperbaikan, ipencegahan, ipengajaran, 

idan ipenyaluran.20 

1. Pengembangan, iyaitu imeningkatkan ikeimanan idanketakwaanpeserta 

didik ikepada iAllah iSWT.I 

2. Penanaman inilai isebagai ipedoman ihidup iuntuk imencari 

kebahagiaan ihidup idi idunia idan idi iakhirat.I 

3. Penyesuaian imental, iyaitu iuntuk imenyesuaikan idiri idengan 

lingkungannya ibaik ilingkungan ifisik imaupun ilingkungan isosial 

dan idapat imengubah ilingkungannya isesuai idengan iajaran iagama 

Islam. 

4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan,idanikelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman,idan pengalamaniajaran dalam ikehidupan isehari-hari.I 

5. Pencegahan, iyaitu iuntuk imenangkal ihal-hal inegatif idari 

lingkungannya iatau idari ibudaya ilain iyang idapat imembahayakan 

dirinya idan imenghambat iperkembangannya imenuju imanusia 

Indonesia iseutuhnya. 

6. Pengajaran itentang iilmu ipengetahuan ikeagamaan isecara iumum 

(alam inyata idan inon-nyata), isistem, idan ifungsionalnya.I 

                                                             

20 Ibid, hal. 137 
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7. Penyaluran, iyaitu iuntuk imenyalurkan ianak-anak iyang imemiliki 

bakat ikhusus idi ibidang iagama iIslam iagar iberkembang isecara 

optimal isehingga idapat idimanfaatkan iuntuk idirinya isendiri idan 

orang ilain. I 

b. Tujuan ipembelajaran iPAI i 

Menurut iDjawad iDahlan, iterdapat idua ikonsep iajaran iNabi 

Muhammad iSAW idalam iajaran iIslam. iMaknanya isangat ipadat 

dan iberkaitan ierat idengan itujuan ipendidikan iIslam, iyaitu iIman 

dan iTaqwa. iKarena iitu, ipendidikan iIslam ibertujuan iuntuk 

mencapai iderajat iiman idan itaqwa. iMuhammad iAthiyah iAl 

Abrasyi iberpendapat ibahwa itujuan ihakiki ipendidikan iadalah 

kesempurnaan iakhlak, isebab iitu, iruh ipendidikan iIslam iadalah 

pendidikan iAkhlaq.21dalam ibuku iPBM. iPAI idi isekolah ieksistensi 

dan iproses ibelajar imengajar, iTujuan iPendidikan iAgama iIslam 

yaitu imeningkatkan ikeimanan, ipemahaman, ipenghayatan idan 

pengalaman ipeserta ididik itentang iagama iIslam isehingga imenjadi 

manusia imuslim iyang iberiman, ibertakwa iserta iberaklak imulia 

dalam ikehidupan ipribadi imaupun ibermasyarakat.22 

Dari ibeberapa ipendapat idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

Pendidikan iAgama iIslam iBertujuan iuntuk imenjadikan ipeserta 

didik imenjadi imuslim isejati iyang imemiliki ipengetahuan iluas, 

berperilaku isesuai idengan ituntutan iislam, iberakhlak imulia ikarena 

                                                             

21 Syahidin et al., Moral dan Kognisi Islam (Bandung: Alfabeta, 2009), 8-9 

22 Chabib Thoha dan Abdul Mu‟ti, PBM PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan 

Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1988), 179. 
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sejatinya iPendidikan iAgama iIslam iadalah ipelajaran itentang akhlak 

yaitu ibudi ipekerti idan ipendidikan ijiwa, iberiman idan ibertakwa 

kepada iAllah iSWT iserta ibermanfaat ibagi imasyarakat idan iagama. 

Proses ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iakan iberjalan 

lancar idan itujuan ipembelajaran iagama iIslam idapat idicapai isecara 

maksimal idengan imenggunakan ipendekatan-pendekatan isebagai 

berikut:23 

a. Pendekatan ikeimanan, iyaitu imemberikan ipeluang ikepada 

peserta ididik iuntuk imengembangkan ipemahaman iadanya tuhan 

sebagai isumber ikehidupan imakhluk idi ialam iini. 

b. Pendekatan ipengalaman, iyaitu ikesempatan iyang idiberikan 

kepada ipeserta ididik iuntuk imempraktekan ilangsung idan 

merasakan ihasil ipengalaman iibadah idan iakhlak idalam 

menghadapi itugas imaupun imasalah idalam ikehidupan. 

c. Pendekatan ikebiasaan, iyaitu imemberikan ikesempatan ikepada 

peserta ididik idalam imembiasakan isikap idan iperilaku iyang 

sesuai iajaran iagama iIslam idan ibudaya ibangsa idalam 

menghadapi imasalah ikehidupan. 

d. Pendekatan irasional, iyaitu imemberikan iperan iakal ipeserta 

didik untuk imemahami idan imembedakan ibahan iajar idalam 

standar imateri iserta iyang ikaitannya idengan iperilaku iyang baik 

dalam ikehidupan. 

                                                             

23 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rosdakarya, 2005), 

170-171. 
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e. Pendekatan iemosional, iyaitu iupaya imenggugah iperasaan 

peserta ididik idalam imenghayati perilaku iyang isesuai idengan 

ajaran iagama idan ibudaya ibangsa. 

f. Pendekatan ifungsional, iyaitu imenyajikan ibentuk isemua standar 

materi i(Al-Qur‟an, ikeimanan, iakhlak, ifiqih, itarikh) idari isegi 

manfaatnya ibagi ipeserta ididik idalam ikehidupan isehari-hari. 

g. Pendekatan iketeladanan, iyaitu imenjadikan ifitur iguru iagama 

dan inon iagama iserta isemua ipihak isekolah isebagai icermin 

manusia iyang iberkepribadian. 

c. Komponen isystem ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi 

sekolah. i 

Pada iproses ipembelajaran iterdapat ibeberapa ikomponen 

yang isatu isama ilain isaling iterkait idalam isebuah isistem 

pembalajaran iadapun ikomponen ipembalajaran idalam 

Pendidikan iAgama iIslam idi illembaga ipendidikan isekolah 

meliputi: 

c. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam i 

Ruang lingkup dari pendidikan itu sendiri sangat luas begitupun 

juga ruang lingkup Pendidikan Agama Islam. Zakiah Daradjat dan Noeng 

Muhadjir, berpendapat bahwa konsep pendidikan islam mencakup 

kehidupan manusia seutuhnya, tidak hanya mementingkan aqidah 

(keyakinan), ibadah (ritual), dan akhlak (norma-etika) saja, tetapi jauh 

lebih luas dan dalam para pendidik islam mempunyai pandangan yang 

sama bahwa pendidikan Islam mencakup berbagai bidang 
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seperti:keagamaan, aqidah dan amaliah, akhlaq dan budi pekerti, fisik-

biologi, eksak, mental-psikis dan kesehatan.24 

Beberapa pendapat diatas adalah ruang lingkup pendidikan Islam 

untuk ruang lingkup Pendidikan Agama Islam sendiri lebih keseimbangan 

antara hubungan manusia dengan Allah SWT, antar manusia dan alam 

sekitar. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi al-Qur‟an dan 

hadits sebagai sumber ajaran Islam, Aqidah Akhlak yang merupakan 

materi tentang pembiasaan melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi 

akhlak tercela, Fiqih yang menekankan kemampuan cara melaksanakan 

ibadah dan muamalah yang benar dan baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

24 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga dan 

Masyarakat.(Yogyakarta:LKIS, 2009), 21. 
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2. TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

a. Penelitian iyang idilaksanakan ioleh iSuci iFebriantika iRahman iyang iberjudul 

Problematika iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) iPada iMasa iPandemi  

Covid-19 idi iSMP iIslam iNurussalam iAl-khoir Mojolaban iSukoharjo iTahun i 

Pelajaran 2019-2020. iPenelitian iyang idi ilakukan idi isekolah itersebut idilakukan i 

secara idaring dan imenggunakan ialat ielektronik i(handphone) imelalui iaplikasi i  

google form. iDan  penelitian iini idi ilakukan idengan iwawancara iatau iobservasi i 

lapangan. iHubungan i penelitian iini idengan ipenelitian iyang isaya ilakukan iialah i 

pembelajaran idi isekolah i di ilakukan idengan icara idaring i2 iminggu idan iluring i2 i 

minggu imenggunakan ialat i elektronik i(handphone) imelalui iaplikasi iwa. iPerbedaan i 

dengan ipenelitian iyang i akan isaya ilaksanakan iadalah isaya iakan imencari itahu i 

tentang iapa isaja ikendala i yang iterjadi idi isekolah itersebut,dan ipenelitian idiatas i 

tidak iada imembahas itentang i hal itersebut. 

b. Penelitian iyang dilaksanakan ioleh iAsmuni iyang iberjudul iProblematika i 

Pembelajaran iDaring idi iMasa iPandemi iCovid-19 idan iSolusi iPemecahnya iTahun i 

Pelajaran i2020. iPenelitian iyang idi ilakukan idi isekolah itersebut idi ilakukan isecara i 

daring idengan imenggunakan imedia ielektronik iyaitu ihandphone idengan i 

menggunakan iaplikasi iwa idan imateri ipembelajaran idalam ibentuk ipowerpoint idan i 

di isajikan idalam ibentuk ivideo ipembelajaran. iMetode ipenelitian iyang idi ipakai i 

studi iliteratur iatau ipenelitian ikepustakaan istudi iliteratur idi ilakukan idengan i 

membaca ikepustakaan iuntuk imemperoleh idata iyang idi iperlukan. iHubungan i 

penelitian iini idengan ipenelitian iyang isaya ilakukan iialah ipembelajaran idi i 

sekolahidi ilakukan idengan icara idaring i2 iminggu idan iluring i2 iminggu i 

menggunakan ialat ielektronik i(handphone) imelalui iaplikasi iwa. Perbedaan idengan i 

penelitian iyang iakan isaya ilaksanakan iadalah isaya iakan imencari itahu itentang iapa i 
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saja ikendala iyang iterjadi idi isekolah itersebut,dan ipenelitian idiatas itidak iada i 

membahas itentang ihal itersebut. 

c. Penelitian iyang idi ilaksanakan ioleh iDurrotul iHasanah iyang iberjudul iProblematika i 

Pendidikan iIslam iPada iMasa iPandemi iCovid-19 iPenelitian iYayasan iPesantren i 

Mahasiswa iAn- iNur iSurabaya iTahun iPelajaran i2021. iPenelitian iyang idi ilakukan i 

di isekolah itersebut idi ilakukan isecara idaring. iMetode iyang idi ipakai idalam i 

penelitian iini iyaitu imetode ipendekatan ipenelitian ikualitatif idengan imengeksplorasi i 

pesantren ibanyak imerespon imasalah ipendidikan idalam isuasana ipandemi iini idengan 

tetap imelaksanakan ikegiatan ipesantren isecara idaring.Hubungan ipenelitian iini 

dengan ipenelitian iyang isaya ilakukan iialah ipembelajaran idi isekolah idi ilakukan i 

dengan icara idaring i2 iminggu idan iluring i2 iminggu imenggunakan ialat ielektronik i 

(handphone) imelalui iaplikasi iwa. iPerbedaan idengan ipenelitian iyang iakan isaya i 

laksanakan iadalah isaya iakan imencari itahu itentang iapa isaja ikendala iyang iterjadi i 

di isekolah itersebut,dan ipenelitian idiatas itidak iada imembahas itentang ihal itersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Alasan imenggunakan imetode ikualitatif, itempat ipenelitian, iinstrumen 

penelitian, isampel isumber idata ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata, iteknik ianalisis 

data idan irencana ipengujian ikeabsahan idata. iSemua iyang itelah idisebutkan itersebut 

adalah iKomponen idalam imetode ipenelitian ikualitatif.1 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian i 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif. 

Penelitian ikualitatif iadalah ipenelitian idi ibidang iilmu isosial idan ihumaniora 

yangikegiatannya ididasarkan ipada idisiplin iilmu iuntuk imengumpulkan, imenganalisis 

dan imenjelaskan ihubungan iantara ialam, imasyarakat, iperilaku idan ijiwa imanusia 

untuk imenemukan iprinsip-prinsip ipengetahuan idan imetode ibaru iuntuk ihal-hal iini. 

Adapun ijenis ipenelitiannya, ipeneliti imengklarifikasi isebagai istudi ikasus. 

Studi ikasus iadalah istudi ikualitatif iyang ibertujuan iuntuk imenemukan imakna, proses 

penelitian idan imemperoleh ipemahaman iyang imendalam itentang iindividu, kelompok 

atau isituasi.2 

B. Kehadiran Peneliti i 

Peneliti idalam ipenelitian iini ibertindak isebagai ipelaku iutama idalam 

mengetahui idan imenentukan ihasil ipenelitian. iPeneliti isecara ilangsung imelakukan 

proses ipenelitian idi ilapangan iuntuk imencari idan imendapatkan idata idan isumber 

data idalam imenyelesaikan ipenelitian.I 

                                                             

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 435.   

2 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 59.   
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C. Lokasi Penelitian i 

Lokasi iyang idipilih idalam ipenelitian iadalah idi iSMAN i1 iJenangan. iAlasan 

peneliti imemilih ilokasi iini ikarena isekolah itersebut iterdapat imata ipelajaran iagama 

islam iyang idimana ipada imasa ipandemi iguru isangatlah isulit iuntuk imemberikan 

pembelajaran ikepada isiswa. iPeneliti iingin imengetahui ibagaimana ipenerapan idan 

tanggapan ibagi iseorang iguru itentang ipembelajaran idaring ipada imata ipelajaran 

agama iislam ipada imasa ipandemi. 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut iLofland, isumber idata iutama ipenelitian ikualitatif iadalah ikata-kata 

dan itindakan, idan isisanya iadalah idata ilain, iseperti idokumen. iPada ibagian iini, 

sumber idata idibagi imenjadi itindakan, idan isumber idata itertulis.I 

a. Tindakan i 

Tindakan iobjek iatau inarasumber imerupakan idata iutama. iPencatatan isumber 

data iutama imelalui iwawancara iatau ipengamatan iberperan iserta imerupakan ihasil 

usaha igabungan idari ikegiatan ipenggalian iinformasi idari inarasumber.3 

b. Sumber itertulis i 

Sumber idata itertulis iadalah ibahan itambahan iyang iberasal idari isumber 

tertulis idapat idibagi iatas isumber ibuku idan imajalah iilmiah, isumber idari iarsip, 

dokumen ipribadi, idan idokumen iresmi.4 

 

 

                                                             

3 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 169.  

4 Ibid., 170.   
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E. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam ipenelitian ikali iini idigunakan iteknik iobservasi, iwawancara, idan 

idokumentasi idalam ipengumpulan idata. i 

c. Observasi i 

Pengamatan idiartikan isebagai ipengamatan isistematis idan ipencatatan igejala 

yang imuncul ipada isubjek ipenelitian. iPengamatan idan ianotasi iyang iterdiri idari 

objek idi imana isuatu iperistiwa itelah iterjadi iatau isedang iterjadi, imelakukan 

pengamatan ibersama idengan iobjek iyang idiselidiki idisebut ipengamatan 

langsung.iPada isaat iyang isama, iobservasi itidak ilangsung iadalah iobservasi iyang 

tidak idilakukan iselama iinvestigasi iatas ikejadian itersebut.5 

Macam-macam iobservasi:6 

a. Observasi ipartisipatif. iDalam iobservasi iini ipeneliti iberpartisipasi idalam 

aktivitas isehari-hari ipengamat iatau iorang iyang idigunakan isebagai isumber 

data ipenelitian. iSambil imengamati, ipeneliti imelakukan iapa iyang idilakukan 

sumber idata idan imerasakan isuka idan iduka.I 

b. Observasi iterus iterang iatau itersamar. iDalam ihal iini, ipeneliti iakan iterus 

terang imenunjukkan isumber idata iyang idia ipelajari isaat imengumpulkan data. 

Tetapi idalam isuatu isaat ipeneliti ijuga itidak iterus iterang.I 

c. Observasi itak iberstruktur. iObservasi idalam ipenelitian iini idilakukan idengan 

tidak iberstruktur, ikarena ifokus ipenelitian ibelum ijelas. iFokus ipenelitian akan 

berkembang iselama ikegiatan iobservasi iberlangsung. iDalam ipenelitian iini, 

                                                             

5 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 158-159.   

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 310.   
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peniliti imenggunakan iobservasi inon ipartisipatif iatau iobservasi itak 

berstruktur. iTeknik ipenelitian iini idigunakan iuntuk imengetahui ibagaimana 

implikasi ipembelajaran idaring iterhadap ipsikologis iguru imaupun isiswa idi 

sekolah itersebut. iLangkah iawal iyang idilaksanakan iadalah imengamati 

bagaimana iproses ipembelajaran idaring idi isekolah itersebut, ikemudian 

mencari itahu iimplikasi ipsikologisnya iterhadap iguru idan isiswa. 

d. Wawancara i 

Wawancara imengacu ipada idialog idengan itujuan itertentu iyang 

dilakukan ioleh idua ipihak, iyaitu ipewawancara i(wawancara) isebagai 

pendukung i/ ipenanya idan ipenjawab ipertanyaan.7 

Interview i(wawancara) iadalah iproses itanya ijawab idalam ipenelitian 

lisan idi imana idua iorang iatau ilebih isecara ilangsung imendengarkan 

informasi iatau ipernyataan isecara itatap imuka.8 

Teknik iwawancara iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

wawancara imendalam, iartinya ipeneliti iakan imengajukan ibeberapa pertanyaan 

secara imendalam idan imengumpulkan idata isecara ioptimal. iOrang-orang yang 

dijadikan iinformasi imeliputi ikepala isekolah, iwakil ikepala isekolah, iwaka 

kurikulum, iGuru, idan ibeberapa iorang isiswa. iWawancara idilakukan iuntuk 

memperoleh idata itentang iProblematika iPembelajaran iDaring iPada iMata 

Pelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSMAN i1 iJenangan. 

 

 

                                                             

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 270.   

8 Ibid.   
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Macama-macam iWawancara:9 

a. Wawancara iTerstruktur. iKetika ipeneliti iatau ipengumpul idata  

menentukan iinformasi iapa iyang iakan idiperoleh, iwawancara iterstruktur  

digunakan isebagai iteknik ipengumpulan idata. iOleh ikarena iitu, idalam 

melakukan iwawancara, ipengumpulan idata idisiapkan ialat ipenelitian 

berupa ipertanyaan itertulis idan ialternatif ijawaban.I 

b. Wawancara isemi terstruktur. iJenis iwawancara iini itermasuk idalam 

kategori wawancara imendalam, iyang ipelaksanaannya ilebih ibebas idari 

pada iwawancara iterstruktur.I 

c. Wawancara itak iberstruktur. iJenis iwawancara iini iadalah iwawancara 

independen, idan ipeneliti itidak imenggunakan ipedoman iwawancara iyang 

telah idisusun isecara isistematis idan ilengkap iuntuk imengumpulkan idata. 

Panduan iwawancara iyang idigunakan ihanyalah igambaran idari ipertanyaan 

yang iakan idiajukan. i 

Teknik ipengambilan isampel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

adalah inonprobability isampling, iartinya iteknik ipengambilan isampel iyang 

digunakan imerupakan isumber idata idengan ipertimbangan itertentu. 

Misalnya iorang iyang idianggap ipaling imengetahui iekspektasi ikita, iatau 

dia ipenguasa, 

Sehingga iakan imemudahkan ipeneliti iuntuk imengeksplorasi 

objeki/situasi isosial iyang iditeliti.10 Di isini ipeneliti ijuga imenggunakan 

teknik isnowball isampling i(sampel ibola isalju). iSampling ibola isalju 

                                                             

9 Ibid.   

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 84.   
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mengacu ipada iteknik iuntuk imenentukan isampel iyang iawalnya berjumlah 

kecil idan ikemudian idiperluas. iSeperti ibola isalju iyang imenggelinding 

dalam iwaktu ilama, iitu imenjadi ibesar. iSaat imenentukan isampel iterlebih 

dahulu idipilih isatu iatau idua isampel, inamun ikarena ikedua isampel 

tersebut ikurang ipuas idengan idata iyang idiberikan, imaka ipeneliti imencari 

data iyang idiyakini imemiliki ipengetahuan ilebih idan imampu imelengkapi 

data iyang idiberikan ioleh idua isampel ipertama.iOrang ilain. iBegitu 

seterusnya, isehingga iukuran isampel isemakin ibertambah.11 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imelakukan iwawancara idengan 

menggunakan ipedoman iwawancara itak iberstruktur iuntuk imendapatkan 

informasi iterkait idengan iimplikasi ipsikologis ipeserta ididik idan iguru 

dalam ipembelajaran idaring. iWawancara idilakukan idengan, iKepala 

Sekolah, iWakil iKepala iSekolah, iGuru iPendidikan iAgama iIslam idan 

pihak iyang iberkaitan ierat idengan ipenelitian iini. 

d. Dokumentasi i 

Penelitian idokumentasi imerupakan iteknologi ipengumpulan idata 

dengan icara imengumpulkan idan imenganalisis idokumen itertulis, igambar, 

dan ifile ielektronik i(file irekaman), iserta imemilih ifile iyang idikumpulkan 

sesuai idengan itujuan idan ifokus imasalah.12 

 

 

                                                             

11 Ibid.   

12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009), 

221-222.   
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Teknik ipencatatan idigunakan idalam ipenelitian iini ikarena imengingat: 

a. sumber idaya iselalu itersedia, isangat imudah idan imurah iterutama idalam 

hal ikonsumsi iwaktu; 

b. Catatan idan ifile iadalah isumber iinformasi iyang istabil, iyang idapat isecara 

akurat imencerminkan isituasi idi imasa ilalu, idan idapat idianalisis iulang 

tanpa imodifikasi; i 

c. Catatan idan ifile iadalah isumber iinformasi iyang ikaya, iyang iberhubungan 

dengan ikonteks idan idasar idalam ikonteks; i 

d. Sumber-sumber iini ibiasanya imerupakan ipernyataan ihukum iuntuk 

memenuhi isistem iakuntabilitas. iHasil ipengumpulan idata imelalui 

dokumen iini idicatat idalam iformat itranskrip idokumen. i 

Metode idokumentasi iini idigunakan ipeneliti iuntuk imemperoleh 

data imengenai isejarah iberdirinya isekolah idan ikegiatan iserta 

perkembangan iMTS iRodlotul iUlum iParang, istruktur imanajemen ikepala 

sekolah imengenai iketeladanan iguru, ijumlah isiswa, iserta ikeadaan isarana 

dan iprasarananya. 

F. Teknik Analisis Data i 

Teknologi ianalis iadalah iproses imencari idan imeringkas idata isecara 

isistematis iyang idiperoleh idari iwawancara, icatatan ilapangan, idan imateri ilainnya 

isehingga idapat idengan imudah idipahami idan itemuannya idapat idibagikan ikepada 

iorang ilain. 

Analisis idata idilakukan idengan imenyusun idata iyang iterkumpul, 

imendeskripsikannya isebagai isatu ikesatuan, imensintesiskannya, imenyusunnya 
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isebagai ipola, imemilih iapa iyang ipenting idan ikonten iyang iakan idipelajari, 

ikemudian imenarik ikesimpulan iyang idapat idibagikan ikepada iorang ilain.I 

Teknik ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imenggunakan 

ikonsep iyang idikemukakan ioleh iMiles idan iHuberman iyaitu ikegiatan ianalisis idata 

ikualitatif ibersifat iinteraktif idan idilakukan isecara iterus imenerus ipada isetiap 

itahapan ipenelitian, isehingga ipenelitian idapat idiselesaikan idan idata imenjadi ijenuh. 

iUraian ikegiatan ianalisis idata, imeliputi: iPertama, iperampingan idata, idalam ikonteks 

ipenelitian, iperampingan idata iadalah imeringkas, imemilih iisi iutama, ifokus ipada iisi 

ipenting idan imengklasifikasikan.13 

Oleh ikarena iitu, idata iyang idireduksi idapat imemberikan icitra iyang ilebih 

ijelas idan imemudahkan ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya. 

iLangkah ikedua iadalah imenampilkan idata isetelah idireduksi, ikemudian ilangkah 

iselanjutnya iadalah imenampilkan idata iatau imenampilkan idata idalam ibentuk iuraian 

isingkat. iJika ipola iyang iditemukan ididukung iselama iproses ipenelitian imaka ipola 

itersebut itelah imenjadi ipola istandar, ikemudian ipola itersebut iakan iditampilkan 

idalam ilaporan ipenelitian iakhir idan ikesimpulan idari ilangkah iketiga iverifikasi 

ikesimpulan.14 

a. Data iReduction i(Reduksi iData) i 

Mereduksi idata iadalah imeringkas, imemilih ikonten iutama, idan 

berkonsentrasi ipada ihal-hal iyang ipenting iuntuk imenemukan itema idan 

merumuskan ikategori i/ ipola. iOleh ikarena iitu, idata iyang idireduksi idapat 

                                                             

13 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2007), 147-148.   

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 248-249.   
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memberikan icitra iyang ilebih ijelas idan imemudahkan ipeneliti iuntuk 

melakukan ipengumpulan idata iselanjutnya.I 

b. Data iDisplay i(Penyajian idata) i 

Representasi idata iadalah ikumpulan iinformasi iterstruktur, iyang 

memberikan ikemungkinan iuntuk imenarik ikesimpulan idan imengambil 

tindakan. iTujuannya iadalah iuntuk imempermudah imembaca idan imenarik 

kesimpulan. iDalam iproses iini ipeneliti imembagi ihal-hal iyang iserupa menjadi 

satu ikategori iatau isatu ikelompok, idua ikelompok, itiga ikelompok,idan 

seterusnya. iPada itahap iini ipeneliti ijuga idapat imenampilkan idata isecara 

sistematis. iSelama iproses iini, idata iakan idiklarifikasi isesuai idengan itema 

inti.15 

c. Conclusion idrawing i(Menarik ikesimpulan iatau iverifikasi iSementara) i 

Langkah iterakhir idari ipenelitian iini iadalah imenarik ikesimpulan idan 

memverifikasi. iKesimpulan iyang idiambil idari ipenelitian ikualitatif iadalah 

penemuan ibaru iyang ibelum ipernah idilihat isebelumnya. iPenemuan idapat 

berupa iuraian iatau iuraian ibenda iyang isebelumnya itidak ijelas, isehingga 

menjadi ijelas idan imemudahkan ipeneliti idalam imengumpulkan idata. 

Kemudian imenyajikan idata isebagai imodel istandar, imemilih imana iyang 

penting idan idapat idipelajari, ikemudian imenyajikannya idalam ibentuk 

kesimpulan. iAnalisis iyang idigunakan idalam ipenelitian ikualitatif idilakukan 

melalui ianalisis iinduktif. 

 

 

                                                             

15 Ibid., 249.   
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Validitas idata imerupakan ikonsep ipenting iyang idiperbarui idari ikonsep 

validitas idan ireliabilitas. iPada ibagian iini, ipeneliti iharus imenekankan iteknik iapa 

yang idigunakan iuntuk imemeriksa ikeabsahan idata iyang iditemukan. iBerikut 

beberapa iteknik iuntuk imengecek ikeabsahan idata iselama iproses ipenelitian: i 

1. Ketekunan iPengamatan i 

Ketekunan ipengamatan imengacu ipada iproses ianalisis ikonstan iatau 

tentatif iyang imencari ipenjelasan iyang ikonsisten idalam iberbagai icara. 

Cobalah iuntuk imembatasi iberbagai iefek. iApa iyang ipaling ipenting iuntuk 

dicari. iArtinya ipeneliti iharus imengamati iDan imenunjukkan ifaktor 

utamaisecara idetail idan iterus imenerus. iIa ikemudian imemeriksanya isecara 

detail, isehingga ipada ipemeriksaan iawal, itampaknya isatu iatau isemua ifaktor 

yang iditeliti idipahami idengan icara iyang ibiasa.16 

2. Triangulasi i 

Triangulasi iadalah iteknik ipemeriksaan ikeabsahan idata iyang 

menggunakan ihal-hal iselain idata iuntuk imemeriksa iatau imembandingkan 

dengan idata. iPencarian idapat idilakukan idengan icara isebagai iberikut: 

membandingkan idata iobservasi idengan idata iwawancara, imembandingkan 

hasil iwawancara iinforman idengan iinforman ilainnya, idan imembandingkan 

hasil iwawancara idengan idokumen iterkait.17 

Melakukan itriangulasi idengan isumber iberarti imembandingkan idan 

memeriksa iulang ikepercayaan iinformasi iyang idiperoleh imelalui ipenelitian 

                                                             

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 

2017), 368.   

         17 Ibid., 369.    
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kualitatif idengan iwaktu idan ialat iyang iberbeda. iPeneliti idapat imencapai 

tujuan iini idengan icara iberikut: 

a) Bandingkan idata iyang idiamati idengan idata iyang idiakses. 

b) Bandingkan iapa iyang idikatakan iorang idi idepan iumum idengan iapa iyang 

mereka ikatakan isecara ipribadi.I 

c) Bandingkan iapa iyang idikatakan iorang idalam isituasi ipenelitian idengan iapa 

yang imereka ikatakan idi imasa ilalu.I 

d) Bandingkan isituasi idan iopini iseseorang idengan iberbagai iopini idan iopini 

orang ibiasa, iorang idengan ipendidikan imenengah iatau ilebih itinggi, iorang 

kaya, ipejabat ipemerintah, idll.I 

e) Bandingkan ihasil iwawancara idengan iisi idokumen.18 

H. Tahapan-Tahapan Penelitian i 

Penelitian iini imeliputi itiga itahap ihingga itahap ipenelitian iterakhir itahapan 

tersebut iadalah: i 

1. Tahap iPra iLapangan i 

Hal itersebut imeliputi: ipenyiapan irencana ipenelitian, ipemilihan 

bidang ipenelitian, ipengurusan iperizinan, ievaluasi ilapangan ipendahuluan, 

pemilihan idan ipenggunaan ipenyedia iinformasi, ipenyiapan iperalatan idan 

perlengkapan ipenelitian iyang iterkait idengan imasalah ietika ipenelitian. I 

2. Tahap iPekerjaan iLapangan i 

                                                             

18 Ibid.   
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Tahapan iini imeliputi: imemahami ilatar ibelakang ipenelitian idan 

persiapan idiri, imemasuki ibidang ipenelitian idan iberpartisipasi idalam 

pengumpulan idata.I 

3. Tahap iAnalisis iData i 

Pada itahap ianalisis idata iini, ipenulis iakan imenganalisis idata iyang 

dikumpulkan idari iwawancara, iobservasi idan idokumen.I 

4. Tahap iPenulisan iLaporan iPenelitian i 

Pada itahap iini ipeneliti imenuliskan ihasil ipenelitian idalam ibentuk 

laporan iyang isistematis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM LATAR BELAKANG 

1. Sejarah iBerdirinya SMAN 1 Jenangan 

SMA iNegeri i1 iJenangan iberdiri iberdasarkan iSurat iBupati iPonorogo itentang 

Persetujuan iPendirian iNomor i425/828/405.51/2003 itanggal i01 imaret i2003 idengan 

nama iSMU iNegeri iJenangan idan imenerima isiswa ibaru ipada itahun iajaran 

2003/2004. iPada iawal iberdirinya isekolah iini imelaksanakan ikegiatan ibelajar 

mengajar isore ihari ibertempat idi iSDN i2 iSemanding idan idipimpin ioleh iPlt. Kepala 

Sekolah iBapak iDrs. iSuroto idari iSMAN i1 iMlarak. iPada ioktober i2003 iSMAN i1 

Jenangan idiserahkan ikepada iKepala iSekolah idefinitif iBapak iDrs. iDjoko iSusilo, 

S.Pd,M.Hum.1 

Pada itahun i2005, iSMAN i1 iJenangan imenempati igedung ibaru idi iJl. iRaya 

Ngebel iSemanding iKecamatan iJenangan iKabupaten iPonorogo idan ikegiatan ibelajar 

mengajar idilaksanakan idi ipagi ihari idan isebagian idilaksanakan ipada isore ihari.Sejak 

bulan ioktober iBapak iDrs. iDjoko iSusilo, iS.Pd, iM.Hum imemimpin iSMAN i1 

Jenangan ihingga itahun i2010.Pada ipertengahan imasa ijabatannya, ibeliau isecara 

perlahan-lahan ibisa imengadakan ipenambahan iruang ikelas ibaru isehingga iseluruh 

kegiatan ibelajar imengajar ibisa idilaksanakan ipada ipagi ihari.Selain iitu iberhasil 

mengadakan ikerjasama idalam ipembangunan iMasjid isebagai isarana iberibadah ibagi 

seluruh iwarga isekolah. iPada itahun i2010 iterjadi ipergantian iKepala iSekolah idan 

SMAN i1 iJenangan idipimpin ioleh iKepala iSekolah iBapak iDrs. iSubandi, iM.Pd. 

Selama idipimpin ioleh iBapak iDrs. iSubandi, iM.Pd, iSMAN i1 iJenangan ibanyak 

                                                             

1 Lihat transkip dokumentasi nomor, 01/W/16-02/2022 
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mengalami iperubahan idan iperkembangan imulai idari ipenambahan iruang ikelas ibaru, 

penambahan iruang ilaboratorium, iperbaikan isarana iprasarana ilain ikhususnya iSMAN 

1 iJenangan ibisa imemiliki isumber iair isendiri isebagai ifasilitas iyang isangat 

diperlukan. iBapak iDrs. iSubandi, iM.Pd imemimpin iSMAN i1 iJenangan ihingga purna 

tugas ipada ibulan iFebruari itahun i2015.2 

Karena ibelum iada ipengangkatan iKepala iSekolah iyang ibaru, iuntuk 

selanjutnya iTutut iErliena, iM.Pd iyang ipada iwaktu iitu imenjabat isebagai iKepala 

Sekolah iSMAN i1 iBabadan imelaksanakan itugas isebagai iPlt. iKepala iSekolah 

hingga ibulan iMei i2016. iSelama idipimpin ioleh ibeliau iSMAN i1 iJenangan 

mendapat itambahan ifasilitas idari iPemerintah ikabupaten iPonorogo iyaitu ibantuan 

rehab idan ipenambahan isatu iruang ikelas ibaru. iDikarenakan ipada isaat iitu ibeliau 

juga imelaksanakan itugas iPlt. iKepala iDinas iPendidikan iKabupaten iPonorogo, maka 

untuk iselanjutnya iSMAN i1 iJenangan idiserahkan ikepada iBapak iDrs. iSugeng 

Subagyo, iM.Pd isebagai iPlt. iKepala iSekolah iyang ipada iwaktu iitu imasih imenjadi 

Kepala iSekolah iSMAN iSambit. iBapak iDrs. iSugeng iSubagyo, iM.Pdimemimpin 

SMAN i1 iJenangan ihanya i9 ibulan iyaitu isampai ipertengahan ibulan iJanuari itahun 

2017. iMeskipun ibeliau imenjadi iPlt. iKepala iSekolah ihanya i9 ibulan itetapi ibeliau 

berhasil imembantu iuntuk imendapatkan ibantuan isarana iprasarana idari ipemerintah 

pusat iyaitu ipembangunan iruang ikelas ibaru isebanyak i4 iruang. 

Dengan iadanya ipengangkatan iKepala iSekolah ibaru, imaka ipada itanggal i13 

iJanuari i2017 itelah idilaksanakan iserah iterima ijabatan iKepala iSekolah idari iPlt 

iBapak iDrs. iSugeng iSubagyo, iM.Pd ikepada iKepala iSekolah idefinitif iBapak 

iMursid, iS.Pd, iM.Pd. iSehingga iuntuk iselanjutnya iSMAN i1 iJenangan idipimpin 

ioleh iBapak iMursid, iS.Pd, iM.Pd. 
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Dan ipada itanggal i13 iJuni i2020 ikembali idi ilaksanakan iserah iterima ijabatan 

iKepala iSekolah idari iPlt iBapak iMursid, iS.Pd., iM.Pd ikepada iKepala iSekolah iyang 

ibaru iyaitu iBapak iSetyo iUtomo, iS.Pd., iM.Pd. iDan iuntuk isaat iini iSMAN i1 

iJenangan idipimpin ioleh iBapak iSetyo iUtomo, iS.Pd., iM.Pd. iKemudian isejak ibulan 

iSeptember itahun i2021 iini ikepemimpinan iSMAN i1 iJenangan isementara idi 

iserahkan ikepada iBapak iMursid, iS.Pd., iM.Pd iuntuk imenggantikan iBapak iSetyo 

iUtomo ihingga isampai isaat iini.3 

2. Fisi, iMisi idan iTujuan 

Visi iSekolah 

“Terwujudnya ibudaya iberprestasi, iberwawasan ilingkungan ilife iskill idan 

iakhlak imulia iberdasarkan iIptek idan iImtaq” 

Misi iSekolah 

a. Menanamkan ikedisiplinan imelalui ibudaya ibersih, ibudaya itertib, idan ibudaya 

kerja 

b. Menumbuhkan ikarakter iwarga isekolah iyang ireligious, icerdas, idisiplin iuntuk 

mengembangkan ipotensi isekolah idalam irangka imelestarikan ilingkungan ihidup 

c. Meningkatkan ipemahaman iterhadap iajaran iagama iyang idianut isehingga 

menjadi ilandasan iberpikir, ibertindak, ibertingkah ilaku imulia, idan isantun 

(akhlakul ikarimah) 

d. Mengembangkan ipembelajaran iyang iaktif, ikreatif, idan iinovatif idengan 

mendayagunakan iiptek idan icinta ilingkungan ihidup 

e. Mengembangkan ipotensi, ibakat, idan iminat isiswa imelalui iprogram 

ekstrakurikuler 
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f. Mengembangkan ilife iskill imelalui ipendidikan ilingkungan ihidup idan 

kewirausahaan. 

Tujuan iSekolah 

a. Melayani pembelajaran berbasis saintifik secara aktif, kreatif dan inovatif idengan 

mendaya gunakan iptekidan lingkungan hidup 

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia ibagi seluruh warga sekolah imelalui 

berbagai ikegiatan ipembiasaan idalam isegala iaspek sehingga dapat iberkompetisi 

baik ilocal imaupun iglobal 

c. Menyediakan sarana prasarana pendidikaniyangimemadai sesuaiiperkembangan 

iptek 

d. Meningkatkan iprogram iekstrakurikuler isecara iefektif idan iefisien isesuai 

dengan ipotensi, ibakat idan iminat ipeserta ididik isebagai isalah isatu isarana 

pengembangan idiri imelalui ipemberdayaan isumber idaya isekolah iberwawasan 

lingkungan ihidup 

e. Meningkatkan ikuantitas idan ikualitas iuntuk imelanjutkan ike ijenjang pendidikan 

yang ilebih itinggi 

3. Letak iGeografis 

SMAN i1 iJenangan iberalamat idi iJL. iRAYA iNGEBEL, iSemanding, iKec. I 

Jenangan, iKab. iPonorogo, iJawa iTimur, idengan ipos ikode i63492.4 
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4. Struktuk Organisasi SMAN 1 Jenangan 

Identitas iSekolah 

a. Nama i   : iSMAN i1 iJENANGAN 

b. NPSN i   : i20510145 

c. Jenjang iPendidikan i  : iSMA 

d. Status iSekolah i   : iNegeri 

e. Alamat iSekolah i   : iJalan iRaya iNgebel 

RT/RW i   : i0/0 

Kode iPos   : i63492 

Kelurahan   : iSemanding 

Kecamatan   : iKec. iJenangan 

Kabupaten/Kota   : iKab. iPonorogo 

Provinsi   : iJawa iTimur i 

Negara   : iIndonesia5 

f. Posisi iGeografis   : i-7,8085 iLintang/ i111,5503 iBujur 

Data ipelengkap 

a. SK iPendirian iSekolah   : i4258084055103 

b. Tanggal iSK iPendirian   : i2015-07-01 

c. Status iKepemilikan   : iPemerintah iDaerah 

d. SK iIzin iOperasional   : i- 

e. Tanggal iSK iIzin iOperasional  : i2015-07-01 

f. Kebutuhan iKhusus iDilayani  : 

g. Nomor iRekening   : i0202665276 
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h. Nama iBank    : iBANK iJATIM 

i. Cabang iKCP/Unit   : iPONOROGO 

j. Rekening iAtas iNama   : iSMAN i1 iJENANGAN i 

k. MBS     : iTidak 

l. Luas iTanah iMilik i(m2)   : i8119 

m. Luas iTanah iBukan iMilik i(m2)  : i0 

n. Nama iWajib iPajak   : iSMAN i1 iJENANGAN 

o. NPWP     : i200003416647000 

Kontak iSekolah 

a. Nomor iTelepon   : i(0352) i3576207 

b. Email   : isman_jenangan@yahoo.com 

c. Website   : iwww.sman1jenangan.sch.id 

Data iperiodik 

a. Waktu iPenyelenggaraan  : iSehari iPenuh/5 ihari 

b. Bersedia iMenerima iBos?  : iYa 

c. Sertifikasi iISO    : iBelum iBersertifikat 

d. Sumber iListrik    : iPLN 

e. Daya iListrik i(watt)   : i12000 

f. Akses iInternet    : iTelkom iSpeedy 

g. Akses iInternet iAlternatif  : iTidak iAda 

 

 

 

 

http://www.sman1jenangan.sch.id/
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B. PAPARAN DATA 

1. Apa sajaiproblematika yang muncul ipada imata pelajaran ipendidikan iagama 

iislam idi iSMAN i1 iJenangan. 

Pada imasa ipandemi covid-19 di SMAN 1 Jenangan menerapkan ipembelajaran 

daring iatau online dirumah untuk mencegah penyebaran ivirus icorona. iPembelajaran 

yang idi ijalankan isetelah idatangnya ipandemi isangat iberbeda itidak iseperti sebelum 

pandemi, isiswa idapat ibelajar idi isekolah idan iguru idapat imenyampaikan ilangsung 

materi ipelajaran ikepada isiswa.iUntuk ituidi SMAN 1 Jenangan mengadakan sistem 

pembelajaran isecara idaring iatau ionlinediilaksanakan idi irumah, idan itetap imenjaga 

protokol ikesehatan. 

Dari Bu iNike iNurdianingsih berkata: 

“Pembelajaran iyang idi iterapkan isaat ipandemi icovid-19 idi isekolahan 

SMAN i1 iJenangan iyaitu imenerapkan ipembelajaran idaring iatau ionline, 

guru imemberikan ipelajaran idengan icara imenyampaikan imateri iyang idi 

ajarkan idan isetelah iitu imemberikan itugas iuntuk idi ikerjakan ikepada 

siswa-siswi idi isekolah idengan idurasi iwaktu i2 ijam. iKemudian, iBeranjak 

dari iapa iyang iguru imenyampaikan imateri iyang idi iajarkan iterdapat 

masalah iatau iproblem isaat imenyampaikan imateri iyaitu ilebih ienak 

menyampaikan imateri isecara ilangsung ibaik idari iguru imaupun isiswa  

yang imenerima imateri isecara ilangsung idan isiswa-siswi iada iyang imau 

memeperhatikan iada iyang itidak isemua iitu itergantung idari imasing     

masing anaknya, ianak iyang ipandai iselalu imengikuti ipelajaran idengan 

rutin idan iselalu imengumpulkan itugas idengan irutin ijuga, iBerbeda idengan 

anak iyang imalas idia ijuga ienggan idalam imengumpulkan itugas, idi isuruh 

buka igoogle iclassroom iaja itidak imau idan ijarang imengumpulkan itugas 

padahal ibapak iibu iguru isudah imengingatkan iberkali-kali.”1 

 

 

 

                                                             

1Lihat transkip wawancara nonmor, 01/W/16 /02-2022. 

 



 

49 

 

Dalam imengetahui iproblematika ipembelajaran idaring ipada imata 

ipendidikan iagama iislam iproblematika iantara iguru idan isiswa iyaitu: 

problematika iyang idi ialami ioleh iguru iadalah ilebih ienak idalam 

menyampaikan imateri ipelajaran isecara ilangsung idengan idemikian isiswa-siswi 

imampu iuntuk imenerima imateri iyang idi isampaikan ioleh iIbu guru. Ibu iguru ipada 

iwaktu imalam ihari ijuga imempersiapkan imateri iuntuk idi kirim idi igoogle 

iclassrom ibeda ilagi iketika ipembelajaran itatap imuka iIbu guru ilangsung 

imenyampaikannya isecara imudah.  

Problematika iyang idi ialami ioleh ipeserta ididik iadalah isusah iuntuk 

menerima imateri iyang idi isampaikan ioleh iIbu iguru iadapun ijaringan internet ijuga 

isusahidi jangkau.2 i i 

Adapun imetode ipembelajaran idaring ipada imata ipelajaran ipendidikan 

agama iislam idi iSMAN i1 iJenangan iyaitu idengan imetode ivariatif iyang ibertujuan 

supaya itidak iterpaku idengan isatu imetode. iSelain iitu ijuga iagar iproses 

pembelajaran itidak imembosankan, iakan itetapi iakan iefektif idalam ipembelajaran 

bila ipenggunaannya itidak itepat idan itidak isesuai idengan isituasi iyang imendukung 

kondisi ipsikologi isiswa. iOleh ikarena iitu idi iSMAN i1 iJenangan ikompetensi iguru 

sangat idi iperlukan idalam ipemilihan imetode iyang itepat. 

Berkenaan idengan imetode ipengajaran ipembelajaran idaring ipada imata 

pelajaran ipendidikan iagama iislam idi iSMAN i1 iJenangan, imenurut ihasil 

wawancara idengan iBu iNike iNurdianingsih, iS. iPd. iI iyaitu: 
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“Dalam ipembelajaran idaring iatau ionline iIbu iguru imenggunakan 

imetode iproject ibased ilearning imembantu isiswa imenjadi ilebih ikreatif 

idan iinovatif iagar isiswa idapat ibenar-benar imemahami imateri iyang iIbu 

iguru ijelaskan. iKemudian iIbu iguru imemberikan iperingatan iatau iteguran 

ikepada isiswa-siswi iagar imengerjakan itugas iyang itelah iIbu iguru iberikan, 

idengan iitu iIbu iguru idapat imemberikan inilai ikerena ibanyak isiswa iyang 

itidak imau imengerjakan itugas.”3 

 

Dari ihasil iwawancara idi iatas idiketahui ibahwa ipembelajaran idaring 

menggunakan iproject ibased ilearning iguna iuntuk imemahamkan ipara isiswa 

terhadap ipembelajaran idaring. iDalam imenjalankan imetode iproject ibased ilearning 

Bu iNike iNurdianingsih imengambil ilangkah-langkah iyang iterdapat ipada ibuku 

psikologi ipendidikan isebagai iberikut: 

a. Mulai idengan isebuah ipertanyaan 

b. Membuat iperencanaan 

c. Menyusun ijadwal iaktivitas 

d. Mengawasi iproses ipengerjaan iproyek 

e. Memberikan ipenilaian iterhadap iproduk iyang idihasilkan 

f. Melakukan ievaluasi 

Agar ipengajaran itersebut imenjadi ilancar idan iada iberkah imanfaat ibagi 

siswa-siswi iyang imengikuti. iSerta isiswa-sisiwi ijuga idapat imelihat isecara langsung 

bahwa ihal iyang idilakukan iguru itersebut iadalah ihal iyang ibaik. iUntukiitu, isupaya 

pengajaran itersebut idapat iterlaksana idengan imaksimal idengan isesuai itujuan maka, 

pada ikali iini ipeneliti imelakukan ipengamatan itentang imetode ipembelajaran idaring 

di iSMAN i1 iJenangan. 
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2. Menghadapi ikendala isaat imelaksanakan iproses ipembelajaran daring ipada 

mata ipelajaran ipendidikan iagama iislam idi iSMAN i1 iJenangan. 

Dalam menjalankan suatu pembelajaran tentunya memiliki kendala saat 

melakukannya bahwasannya kendala yang di hadapi saat masa pandemi ini membuat 

siswa menjadi menurun belajarnya tidak seperti belajar normal, karena pada saat 

pembelajaran normal siswa bisa langsung  berinteraksi dengan guru saat belajar 

sedangkan saat pandemi ini siswa sulit dalam belajar, dan waktu pembelajaran pun 

terbatas, sehingga membuat guru jadi lebih sulit untuk melakukan proses pembelajaran  

dan tingkat kemauan siswa dalam belajar rendah tidak seperti biasanya dalam keadaan 

normal. 

a) Kemauan siswa yang rendah untuk belajar 

Salah satu kendala saat melaksanakan proses pembeajaran daring ini 

adalah kemauan siswa-siswi yang cenderungirendahiuntukibelajar sehingga itidak 

ada ikeinginan ibelajar, ihasil pembelajaran imenurun, terkadang iada isiswa yang 

mau imemperhatikan idan ada iyang itidak memperhatikan. 

 Beberapa pengaruh yang di alami oleh peserta didik pada saat kegiatan 

pembelajaran daring. Peserta didik harus belajar secara jarak jauh yang terkendala 

dengan susahnya menjangkau sinyal. 

Berdasarkan wawancara dengan Bu Nike Nutdianingsih terkait dengan 

kendala sulit dalam belajar ini di pengaruhi oleh beberapa hal yaitu susahnya 

siswa menerima materi yang Ibu Guru jelaskan. Dari Bu Nike Nurdianingsih 

berkata: 
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“Untuk kendalanya dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI 

ini yaitu kebanyakan siswa susah menjangkau sinyal dan ada juga siswa yang 

menggunakan waktu luangnya untuk bekerja karena faktor ekonomi keluarga dan 

sebagian siswa yang bergantian menggunakan handphone dengan adiknya, Ibu 

Guru sendiri juga memaklumi kepada siswa yang seperti itu yang terpenting siswa 

tidak lupa kewajibannya sebagai peserta didik dan itu juga untuk masa depan 

siswa itu sendiri”4 

 

a) Sulit memahami materi 

Adapun kesulitan dalam memahami materi pembelajaran PAI ini, 

kesulitan dalam memahami materi oleh peserta didik memang memberikan 

dampak yang besar dalam proses pembelajaran daring. 

 Berdasarkan wawancara dari Bu Nike Nurdianingsih memang 

kebanyakan siswa belum bisa menangkap materi yang saya jelaskan, karena lebih 

mudah menjelaskan materi secara tatap muka dari pada daring. Dari Bu Nike 

Nurdianingsih berkata: 

“Dalam pembelajaran daring ini Ibu Guru dipaksa belajar lebih jauh, dan 

juga sangat menguras pikiran saat menyampaikan materi kepada siswa. Saat 

pembelajaran daring siswa-siswi itu terkadang telat masuk dan ada juga yang 

tidak ikut. Makanya Ibu Guru sendiri juga bingung harus bagaimana, terpaksa Ibu 

Guru hanya memberikan tugas kepada siswa. Akan tetapi dari Ibu Guru 

membolehkan datang ke sekolahan menemui Ibu Guru dan siswa-siswi saya 

jelaskan materi tentang pembelajaran PAI.” 
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C. PEMBAHASAN 

1. Analisis problematika pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam di SMAN 1 Jenangan. 

a) Problematika yang dialami guru 

Kurangnya fasilitas yang memadai pada saat pelaksanaan pembelajaran di 

rumah akan memunculkan kekuranagan pemahaman tentang materi yang di 

sampaikan guru kepada peserta didiknya. Seharusnya untuk mempermudah 

pembelajaran secara daring perlu di persiapkan terlebih dahulu sarana dan prasarana 

nya seperti laptop. Komputer atau handpone yang dapat mempermudah guru dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. Karena jika dalam kegiatan belajar mengalami 

keterbatasan fasilitas maka akan menghambat proses pembelajaran mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar. 

Menurut Nur Millati Aska Sekha Apriliana mengemukakan bahwa sarana dan 

prasarana adalah segenap proses pengadaan agar mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan secara tepat dan tepat sasaran. Sarana pendidikan adalah mencakup 

semua peralatan dan perlengkapan secara langsung sedangkan prasarana pendidikan 

mencakup semua peralatan dan perlengkapan yang secara tidak langsung menunjang 

proses pendidikan.5 

Penguasaan teknologi yang masih rendah yaitu dari hasil penelitian kegiatan 

pembelajaran daring tidak semua guru trampil dalam menggunakan teknologi 

internet dan media sosial. Ada sebagian dari guru yang masih memerlukan 

bimbingan atau pelatihan terlebih dahulu untuk memakai alat atau bahan yang di 

                                                             

5 Nur Millati Aska Sekha Apriliana “Problematika pembelajaran daring pada siswa kelas IV MI Bustanul 

Mubtadin kecamatan suruh kabupaten semarang .”Tesis. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan Kota 

Salatiga.IAIN.2020.h.41. 
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gunakan saat kegiatan belajar mengajar, sehingga karena adanya wabah covid-19 ini 

guru harus mau belajar dan bersedia memberikan pelajaran secara online. 

Kurangnya keefektifan belajar mengajar yaitu dari hasil penelitian berupa 

wawancara kepada ibuk Ainun Nazlah Chaniago, S.Pdi di dapatkan fakta bahwa 

tingkat hasil belajar siswa menurun, hal ini dikarenakan kurangnya keefektifan dalam 

pembelajaran daring yang tidak memungkinkan siswa untuk melakukan 

pembelajaran secara verbal atau secara langsung, sehingga siswa tidak bisa 

berinteraksi dan berdiskusi secara langsung dengan teman sekelasnya maupun 

dengan guru PAI. 

b) Problematika yang di alami peserta didik 

kurangnya kesadaran dari peserta didik sebagai pribadi muslim, dari hasil 

wawancara kepada peserta didik ternyata ada salah satu peserta didik yang lupa akan 

tanggung jawabnya sebagai pribadi muslim. Peserta didik mulai tidak tepat waktu 

dalam melaksanakan sholat wajib, tidak melaksanakan sholat dhua, hafalan dan 

mulai tidak membaca al-quran seperti yang di terapkan di sekolahan sebelum 

pembelajaran di mulai. Seharusnya dalam kondisi seperti ini peserta didik tetap 

menjalankan tugasnya dan tetap menaati aturan meski tidak dalam pengawasan guru. 

Namun kenyataan nya peserta didik hanya mau mengerjakan tugas dan menaati 

aturan jika berada dalam pengawasan yang ketat dari guru. Sehingga ketika peserta 

didik melakukan pembelajaran secara daring atau di rumah masing-masing peserta 

didik merasa lebih bebas dan leluasa untuk melakukan semua hal dengan sesuka 

hatinya. Ajaran-ajaran yang di dapatkan di sekolah tidak di terapkan kembali di 

rumah. 
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Tingkat pemahaman agama yang berbeda-beda, dari hasil penelitian ternyata 

ada beberapa tingkat pengetahuan peserta didik yang berbeda. Salah satu dari peserta 

didik yang di wawancarai ada 2 peserta didik yang sudah memiliki dasar 

pengetahuan agama melalui pendidikan orang tuanya di rumah, dan ada juga peserta 

didik yang sudah mendapatkan dasar pengetahuan dari jenjang sekolah yang telah di 

laluinya. Peserta didik yang telah memiliki ilmu pengetahuan agama, akan menjadi 

masalah dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Dengan demikian peserta 

didik yang berada dalam keluarga beragama dan dalam pendidikan berikutnya 

mereka memperoleh pendidikan agama yang baik, maka mereka akan menjadi orang 

yang taat beragama, dan begitu sebaliknya jika dasar agama yang di milikinya itu 

tidak di jaga dan di bina dengan baik, maka peserta didik akan menjadi orang yang 

tidak beragama, dan ilmu pendidikan agamanya juga hilang. 

Tingkat pengetahuan siswa yang berbeda-beda, dalam kegiatan pembelajaran 

tidak semua peserta didik mempunyai kecerdasan yang sama, ada sebagian dari 

siswa yang mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran 

pendidikan agama islam, karena guru yang terlalu banyak memberikan tugas, 

sehingga siswa tidak bisa mengerjakan semua tugasnya dengan maksimal. Namun 

peserta didik yang mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi akan lebih muda 

menerima pelajaran agama dibandingkan peserta didik yang tingkat kecerdasannya 

lebih rendah Masalah ini juga menyebabkan faktor munculnya problem pendidikan 

agama islam yang diberikan oleh pendidik. Dengan demikian pendidik harus tau 

tingkat kecerdasan setiap peserta didiknya, jangan sampai guru memberikan tugas 

yang tidak sesuai dengan kemampuannya,sehingga peserta didik tidak mampu 

menyelesaikan, sehingga pada masa pandemi seperti ini guru dan siswa harus mau 

beradaptasi dan terus belajar dan berbagi platiform pembelajaran secara online , 
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supaya peserta didik mampu mencapai hasil belajar secara maksimal sesuai dengan 

yang di inginkan. 

Menurut Ayu Andira mengemukakan bahwa tingkat pemahaman peserta 

didik memiliki karakter yang berbeda-beda mengenai materi atau penguasaan yang 

di berikan oleh guru. Apalagi dalam proses pembelajaran dari rumah saat ini, dan 

guru langsung memberikan tugas tanpa penjelasan materi terlebih dahulu. Setiap 

individu memiliki tingkatan kecerdasan yang berbeda-beda, proses pembelajaran dari 

rumah berlangsung lama membuat siswa menjadi kesulitan untuk menerima 

pelajaran dari guru. Terkadang dalam proses pembelajaran guru sudah merasa 

maksimal tetapi respon yang di berikan siswa juga relatif pasif. Hal ini menjadi salah 

satu tantangan berat yang harus di lewati guru dalam proses pembelajaran.6 

Lingkungan keluarga adalah tempat pendidikan nomor satu untuk seorang 

anak, dilingkungan keluarga inilah anak akan mendapatkan banyak pendidikan 

agama dan bimbingan tentang keagamaan, karena sebagian besar anak berada 

dilingkungan keluarga. Dengan demikian, jika keluarga peserta didik tersebut tingka 

keagamaannya baik dan selalu memberikan suport kepada anaknya maka, secara 

otomatis perkembangan pendidikan agama anak akan baik pula. Sebaiknya jika 

lingkungan keluarga kurang memberikan suport kepada anaknya maka 

perkembangan anak didik akan berbeda jauh dengan hal diatas. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan peneliti melalui wawancara kepada para siswa, mereka menjelaskan 

bahwa kedua orang tuanya sama-sama bekerja. Oleh karena itu, dengan adanya covid 

19 ini pemerinta mengeluarkan kebijakan WFH ( work from home ) yang mana 

kebijakan tersebut menyarankan kepada masyrakat untuk melakukan semua 

                                                             

6 Ayu Andira “Problematika Penerapan belajar dari rumah anak usia sekolah dasar pada masa pandemi 

covid-19 di desa tanjung tebat kabupaten lahat.”Tesis. Fakultas Tarbiyah dan Tadris Kota 

Bengkulu.IAIN.2021.h.59. 
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pekerjaannya dirumah, sehingga hal tersebut membuat orang tua tidak bisa 

memantau anaknya dengan baik. 

2. Analisis kendala saat melaksanakan proses pembelajaran daring pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMAN 1 Jenangan. 

Kemauan siswa yang rendah untuk belajar, dari hasil penelitian beberapa 

pengaruh yang di alami oleh peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran pada 

masa pandemi covid-19 ini adalah peserta didik harus belajar secara jarak jauh 

dengan fasilitas yang kurang memadai. Dengan kurangnya fasilitas dalam 

pembelajaran akan membuat peserta didik menjadi kurang minat dalam belajar 

agama. Peserta didik yang tidak bersungguh-sungguh dalam mempelajari agama 

pasti tujuannya hanya ingin mencari nilai saja, bukan untuk membekali dirinya 

dengan pengetahuan agama sebagai sarana untuk melaksanakan ibadah kepada allah 

SWT. Sedangkan peserta didik yang bersungguh-sungguh dalam belajar agama pasti 

akan lebih memperhatikan, mendalami dan menghayati setiap ajaran agama yang di 

dapatkannya, dan akan mengamalkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil pembelajaran yang menurun, dari hasil penelitian yang saya lakukan 

siswa-siswi yang belajar di sekolah tersebut semenjak pembelajaran daring tingkat 

prestasi belajar nya menurun di karenakan proses pembelajaran yang di lakukan 

secara daring, sehingga membuat siswa kurang efektif dalam mengikuti kegiatan 

proses belajar di sekolah. Karena sebagian besar peserta didik sekarang semakin 

malas dalam belajar dirumah karena mereka beranggapan bahwa tidak ada guru yang 

memantau nya saat belajar, tidak seperti biasanya di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, di Madrasah Diniyah Baiturrahman maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Problematika pembelejaran daring pada masa pandemi covid-19 di SMAN 1 Jenangan 

yaitu: 

Problematika yang di alami guru 

a. Keterbatasan sarana dan prasarana. 

b. Penguasaan tehnologi yang masih rendah’ 

c. Kurangnya keefektifan dalam belajar. 

Problematika yang di alami peserta didik 

a. Tingkat pengetahuan agama yang berbeda-beda. 

b. Tingkat keserdasan yang berbeda. 

c. Lingkungan keluarga. 

2. Kendala saat melaksanakan proses pembelajaran di masa pandemi covid-19 di SMAN 1 

Jenangan yaitu: 

a. Kemauan siswa yang rendah untuk belajar. 

b. Hasil belajar menurun. 

c. Keterbatasan waktu pembelajaran. 

Pembelajaran daring yang di terapkan di sekolah di saat masa pandemi tidak bisa 

berjalan lancar, karena pada saat belajar daring siswa-siswi banyak yang tidak mengikuti 

pembelajaran yang di berikan oleh guru, sebab mereka merasa bosan dalam belajar online 

tersebut. Karena sebagian siswa tidak mengerti mengikuti pembelajaran daring yang di 

berikan oleh guru, maka dari itu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar 
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bimbel di sekolah walaupun waktunya hanya sebentar, dan mereka wajib mengikuti protokol 

kesehatan dan tetap jaga jarak. 

B. Saran 

1. Untuk sekolah, diharapkan untuk pembelajaran online lebih di terapkan lagi secara 

maksimal, mendukung sarana prasarana dan fasilitas agar pembelajaran tetap berjalan 

dengan lancar. 

2. Untuk pendidiknya diharapkan untuk meningkatkan strategi dan media pembelajaran 

dalam menyampaikan materi pembelajaran secara daring kepada siswa baik dalam 

online maupun offline. 

3. Untuk peserta didiknya diharapkan untuk Meningkatkan kesadaran akan tugas-tugas 

yang di berikan oleh guru, tugas yang di berikan oleh guru kepada siswa segera di 

kerjakan baik yang daring maupun yang tidak daring. 
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